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SURAT KEPUTUSAN DIREKSI
PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH MALUKU
NOMOR : DIR/131/KP

Tentang

PEDOMAN AUDIT BERBASIS RISIKO ( RISK BASED AUDIT ) DAN
BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN ( BPP) PROFIL RISIKO CABANG
PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH MALUKU.

-

DIREKSI PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH MALUKU

Menimbang : a. bahwa guna terselengaranya kegiatan Audit Intern Bank. diperlukan adanya Pedoman

Pelaksanaan Audit.

b. bahwa Pedoman Pelaksanaan Audit tersebut merupakan panduan pelaksanaan tugas

dan fungsi vang dijalankan oleh Satuan Kerja Audit Intern.

c. bahwa Pedoman Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit) sesuai SK Direksi
Nomor : DIR/120/KP tanggal 21 Desember 2005 perlu direview dan disempurnakan,
sejalan dengan perkembangan operasional Bank.

d. Bahwa Penyempurnaan Pedoman Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit) perlu

ditetapkan dalam suatu Surat Keputusan Direksi.

Mengingat : 1. Undang-UndangNo.7 Tahun1992 (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1992
Nomor : 31, Tambahan Lembaran Negara Nomor : 182), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor : 10 tahun 1998 (Lembaran Negara RI tahun 1998
Nomor : 182 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3790) tentang Perbankan
2. Undang-Undang Nomor = 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT).

3. Anggaran Dasar PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Nomor 27 Tanggal 19 Juli
1999,
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4 Surat Keputusan - Rapat - Umum Pemegang  Saham  Luar  Biasa PT  Bank
Pembangunan Daerah Maluku Nomor: OA/RUPS-LB/PT-BPDM/201 1 tanggal 27
Januvart 2011 tentang Penpangkatan Dewan Komisaris dan Direkst PT. Bank
Pembangunan Dacrah Maluku

5. Surat  Keputusan - Rapat - Umum  Pemepgang  Saham  Luar  Biasa PT. Bank
Pembangunan Dacrah Maluku Nomor = 07/RUPS/PT BPDM/2009 tanggal 24 Mei

2009 (entang Perpanjangan Masa Jabatan Direktur Utama PT. Bank Pembangunan

Daerah Maluku.

Memperhatikan :

[. Peraturan Bank Indonesia, Nomor : 1/6/PBI//1999 tanggal 20 September 1999
tentang Penugasan Direktur Kepatuhan (Complience Director) dan Penerapan
Standart Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum.

2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 5/22/DPNP tanggal 29 September 2003

tentang Pedoman Standart Sistim Pengendalian Intern bagi Bank Umum.

3. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/4/DASP tanggal 31 Maret 2004 perihal :
Pedoman Penyusunan Kebijakan dan Prosedur Tertulis Laporan Pemeriksaan
Internal serta Laporan Hasil Security Audit.

4. Peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan
Manejemen Ristko bagi Bank Umum yang telah diubah dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 11/25/PBI/2009 tanggal 01 Juli 2009.

5. Surat Edaran bank Indonesia No. 3/23/DPNP tanggal 25 oktober 2011 tentang
Penerapan Manejemen Risiko bagi Bank Umum.

6. Surat Keputusan Direkst PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Nomor
DIR/112/KP tanggal 16 November 2005 tentang Good Corporate Governance
(GCQ)

7. Surat Persetujuan Dewan Komisaris No. : 89/DK/2012 Tanggal 28 Desember 2012

8. Hasil Kajian Direktur vang membawahkan Fungsi Kepatuhan Nomor Reseiter

SP/118/2012 Tanggal 31 Desember 2012,
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MEMUTUSKAN

- SURAT KEPUTUSAN DIREKSI PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH
MALUKU TENTANG PERUBAHAN PEDOMAN AUDIT BERBASIS RISIKO

Menetapkan

(RISK BASLED AUDIT).

Pertama ~ Pedoman Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit) Bank Maluku diterbitkan dalam

bentuk Buku Pedoman Perusahaan (BPP) yang terdiri dar1
. Bukul : Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Risk Based Audit (RBA) Bank

Maluku
2. Buku Il : Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Profil Risiko Cabang.

—

Kedua - Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan ini, maka Surat Keputusan Direksi Nomor

DIR/120/KP tanggal 21 Desember 2005 dinyatakan tidak berlaku lagi.

Ketiga - Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian

har1 temmyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini, maka akan diadakan

penyempurnaan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Ambon
Pada tanggal : 31 Desember 2012

PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH MALUKU ‘
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INTERNAL AUDIT CHARTER

-~ A. PENDAHULUAN

~ Transparansi dan kejelasan sangat penting dalam pengelolaan Bank, sehingga kebijakan audit
Intern yang berkaitan dengan wewenang dan tingkat independensinya perlu dinyatakan

dalam sebuah dokumen tertulis dari Direktur Utama dengan pEfSEtUJUEﬁ Dewan Komisaris

e
m————

yang dlsebut Internal Audlt Charter
mnal Audit Charter sebagai Iandasan kerja, terutama bagi Satuan Kerja Audit Intern (SKALI),
karena dapat memberikan dasar yang kokoh untuk semua pihak untuk melaksanakan
tugasnya atas dasar fungsi masing-masing secara jelas. T )
~Internal Audit Charter ini bé&ujuan untuk menetapkan misi dan cakupan tugas Satuan Kerjé
Audit Intern (SKAI), posisi SKAI dalam PT. Bank Maluku, keﬁenangan dan tanggung jawab
untuk memeriksa semua catatan, pegawai, dan harta benda perusahaan secara fisik yang

relevan dengan kinerja dan kegiatan audit. WAt i i
_ . A =

\!‘\Q --:-.___--_.. e e =

—

B. MISI DAN TUJUAN SKAI /10 @ty s Wik

Misi dari Satuan Kerja Audlt Intern (SKAI) ialah untuk memberi jasa berupa kepastian dan

— e —

o S ——

konsultasi yang bers:fat mdependen dan ubyektlf yang khusus dlrancang untuk merﬁben
-_;ulal tambah dan meningkatkan kegiatan organisasi. |

Fungsi ini bertujuan untuk membantu perusahaan memenuhi tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas dari proses-proses Manajemen Risiko, pengendalian (control) dan
tata kelola yang baik (governance).

Untuk memenuhi tujuan di atas, SKAl memasok manajemen dengan analisis, appraisal,

rekomendasi, nasihat, dan informasi mengenai areal atau kegiatan yang dikaji untuk

meningkatkan pengendalian risiko yarg efektif dengan biaya yang memadai.
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D C. CAKUPAN TUGAS SKAI

Cakupan tugas SKAI ialah menetapkan apakah jaringan pengorganisasian dari proses-proses

Manajemen Risiko, pengendalian dan tata kelola sebagaimana dirancang dan dilaksanakan

oleh manajemen, memadai dan berfungsi dengan baik untuk memastikan bahwa:

1. Semua risiko yang ada telah diidentifikasi dan dikelola secara cukup.

2. Interaksi antara SKAIl dengan berbagai satuan kerja/divisi berlangsung sebagaimana
mestinya.

3. Semua informasi mengenai keuangan, manajerial dan kegiatan operasional yang penting
disajikan secara akurat, dapat dipercaya dan tepat waktu.

4. Semua tindak perbuatan pegawai tidak ada yang bertentangan dengan kebijakan,
standar, prosedur dan ketentuan hukum maupun regulasi yang ada.

5. Semua sumberdaya yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan usaha didapatkan
secara ekonomis, digunakan secara efisien dan dipelihara secukupnya.

6. Semua program, rencana dan tujuan perusahaan dapat dicapai.

7.  Kualitas dari proses pengendalian organisasi telah disempurnakan secara berkala.
Semua isu mengenai ketentuan hukum dan regulasi yang berdampak buruk kepada
perusahaan telah diketahui dan diatasi secara cukup.

Kesempatan untuk meningkatkan pengendalian manajemen (management control),

profitabilitas dan image perusahaan-akan selalu diupayakan selama audit dilaksanakan.

Temuan mengenai hal-hal ini akan dikomunikasikan kepada manajemen terkait di jenjang

yang lebih tinggi.

y, D. AKUNTABILITAS <

Pemimpin Satuan Kerja Audit Intern harus mempertanggungjawabkan tugas dan

kewajibannya kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris sebagai berikut:

1.

Melaporkan hasil penilailan mengenai kecukupan dan efektivitas dari proses
mengendalikan kegiatan dan mengelola risiko perusahaan sebagaimana disebutkan dalam
misi dan cakupan tugas di atas yang disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali.

Melaporkan issue penting yang berkaitan dengan proses pengendalian kegiatan
perusahaan dan afiliasinya (anak perusahaan, jika ada), mencakup perbaikan kegiatan

dimaksud yang disajikan dalam laporan khusus.
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3. Secara berkala menyajikan informasi mengenai status dan hasil pelaksanaan rencana

audit tahunan berikut kecukupan sumberdaya SKAI.

4. Berkoordinasi dengan fungsi lain yang juga melakukan tugas pengendalian dan

pemantauan fungsi (Satuan Kerja Manajemen Risiko, Satuan Kerja Kepatuhan, Kasudiv

Hukum, Eksternal Audit dan lain sebagainya) termasuk memberikan pendapat mengenai

fungsi-fungsi tersebut.

Y

1.

" /8

KE -JNDEPENDEN%SK@; Elies froves oz ((,ﬂr_,, V/PMP\I \ q.sj)

Audit intern merupakan fungsi penilaian yang independen yang ditetapkan dalam organisasi
untuk memeriksa dan mengevaluasi kegiatan perusahaan.

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris
untuk menginformasikan berbagai hal yang berhubungan dengan kégiatan pemeriksaan dan
pemberian informasi tersebut harus dilaporkan kepada Direktur Utama dengan tembusan

kepada Direktur Kepatuhan, termasuk juga laporan mengenai personalia SKAL.

F. HUBUNGAN FUNGSI AUDIT INTERN, SKAI DAN KIC DENGAN KOMITE AUDIT.

Dewan Komisaris harus menjamin agar SKAI dapat melaksanakan tugas secara
independen. Dalam hal ini Dewan Komisaris melalui Komite Audit wajib melakukan
review atas perencanaan dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut
hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan.

Setiap kajian dan arahan Komite Audit atas hasil pemeriksaan SKAIl yang disampaikan
kepada Dewan Komisaris, harus menjadi perhatian dan menindaklanjuti perbaikahnva.
Komite Audit dapat mengundang SKAI untuk membicarakan hal-hal yang terkait dengan

pelaksanaan fungsi audit intern serta adanya temuan audit SKAI yang dianggap perlu

mendapat perhatian khusus.

G. TANGGUNG JAWAB SKAI

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dipimpin seorang Pemimpin yang diangkat dan
diberhentikan oleh Direktur Utama dengan persetujuan Dewan Komisaris dan

dilaporkan kepada Bank Indonesia.
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2. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) merupakan satuan kerja yang bertanggung jawab

10.

11.

langsung kepada Direktur Utama.

Ruang lingkup kegiatan audit intern mencakup seluruh aspek dan unsur kegiatan Bank
secara langsung ataupun tidak langsung diperkirakan dapat mempengaruhi tingkat
terselenggaranya secara baik kepentingan bank dan masyarakat.

Kegiatan audit ialah tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Audit Intern (SKAL).

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) berwenang untuk melakukan akses terhadap catatan,
karyawan, sumber daya dan dana serta aset Bank lainnya yang berkaitan dengan

pelaksanaan pemeriksaan.
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) berusaha agar dapat berperan sebagai konsultan bagi

pihak-pihak internbank yang membutuhkan terutama yang menyangkut ruang lingkup

tugasnya.

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) berwenang memeriksa organisasi yang berada dibawah

naungan Bank dan Perusahaan Anak.

Kegiatan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) senantiasa memiliki independensi dalam
melakukan pemeriksaan dan mengungkapkan pandangan serta pemikiran sesuai dengan

profesinya dan standar pemeriksaan yang berlaku umum.

Auditor intern harus memiliki pendidikan dan pengalaman kerja yang memadai dalam

bidang pemeriksaan intern, kegiatan operasional perbankan serta disiplin ilmu lain yang

relevan dengan spesialisasinya.

Kegiatan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) tidak boleh berhubungan dengan wewenang
atau tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional dari objek yang

diperiksa.

Dalam melaksanakan tugasnya Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) menyampaikan laporan
kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris yang tembusannya disampaikan kepada

Direktur Kepatuhan.
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Disetujui oleh:
Dewan Komisaris
PT. Bank Maluku

( Z. Sahuburua)

12. Kegiatan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) senantiasa didukung sepenuhnya oleh

seluruh tingkat manajemen bank dan Dewan Komisaris.

{Hacns,

—_—— — S — - e

Ambon, November 2012

Dyektur Utama
kK Maluku

( D. Soplanit)

—— —
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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG ”

Dengan adanya perubahan konsep pelaksanaan audit dari audit berbasis kepatuhan
(Compliance Based Audit) menjadi audit berbasis risiko (Risk Based Audit), maka
perlu dilakukan risk assessment (penilaian risiko) dan dilanjutkan dengan pembuatan
peta risiko. Dan peta risiko tersebut akan didapatkan gambaran secara menyeluruh
tentang kondisi Auditee berdasarkan risiko yang ada (profil risiko), apakah Auditee
dimaksud masuk dalam kategori high, moderate to high, moderate, low to moderate
alau low risk(cl Peraturan Bank Indonesia No.l1/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009
tentang Perubahan atas PBI No.5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko
bagi Bank Umum, serta SE Bank Indonesia Nomor 13/23/DPNP Tanggal 25 Oktober
2011 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum.

Dengan demikian audit dilakukan berdasarkan profil risiko yang ada dan audit lebih
difokuskan pada Obyek Audit yang mengandung risiko tinggi, sehingga akan tercipta
suatu pelaksanaan audit yang efektif dan efisien.

Risiko, merupakan tindakan atau kejadian yang menghambat pencapaian tujuan
organisasi/perusahaan.

Audit berbasis nisiko 1alah audit dengan melakukan identifikasi dan analisa risiko (risk
assessment) yang berarti dan berpotensi muncul dalam perencanaan audit yang lebih
terarah, audit yang lebih fokus dan pelaporan yang mengarahkan pada penghindaran,
transfering maupun accepting risk.

Analisa nsiko meliputi perkiraan signifikansi risiko dan penilaian kemungkinan
terjadinya risiko, serta mempertimbangkan bagaimana pengelolaan risiko dilakukan
Jadi dapat disimpulkan bahwa risk assessment sebagai komponen pengendalian intern
(internal control) yang dilakukan dengan mengidentifikasikan faktor eksternal dan

faktor internal, kemudian dianalisa dengan memperkirakan tingkat signifikansi risiko

l
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(the significance of risk) dan menilai tingkat  kemungkinan risiko tersebut
muncul/timbul (Zikelihood of the risk oceuring).

Pada pengembangan awal risk-based andit dipergunakan dalam tahap perencanaan
audit (¢ Standar profesional internal audit dari 7he Institute of Internal Auditing)
Perkembangan lebih terkini dipergunakan dalam pelaksanaan audit tahap persiapan,

pelaksanaan dan pelaporan

B. LANDASAN HUKUM

l.

C. PENGERTIAN

B

Peraturan Bank Indonesia No.5/8/PB1/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum yang telah diubah dengan Peraturan Bank
[ndonesia No.11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009,
Peraturan Bank Indonesia No.13/2/PBI/201 1 tanggal 12 Januan 2011 Pelaksanaan
Fungsi Kepatuhan Bank Umum.

Surat Edaran Nomor 13/23/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 Tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum.

Surat Edaran Bank Indonesia No.13/28/DPNP tanggal 9 Desember 2011 perihal
Penerapan Strategi Anti /'raud Bagi bank Umum,

Audit Berbasis Risiko

Audit berbasis risiko ialah audit dengan melakukan identifikasi dan analisa risiko
(risk assessment) yang berarti dan berpotensi muncul dalam perencanaan audit
yang lebih f'érarah, audit yang lebih fokus dan pelaporan yang mengarahkan pada
penghindaran, transfering maupun accepting risk.

Perkembangan audit berbasis risiko (risk-based audit) berkembang sejalan dengan
pergeseran definisi pengendalian intern (internal control) terkini yang antara lain
dikembangkan oleh COSO (Commission of Sponsoring Organization) sebagai
bernikut:
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I.1. Proses yang dipengaruli oleh Dewan Direksi. manajemen dan pegawai

lainnya yang dirancang untuk memperolch Jaminan kepastian pencapaian

fujuan:

a. Elektfitas dan efisiensi operasi,

b. Kehandalan laporan keuangan, dan

¢. Ketaatan terhadap hukum dan peraturan.

I.2. Pengendalian intern terdiri dari dari lima komponen yang saling
berhubungan, yaitu:

a. Lingkungan pengendalian,

b. Penilaian risiko.

c. Aktivitas pengendalian,

d. Informasi dan komunikasi, dan

¢. Pemantauan.

I.3. Penilaian nsiko yang terdin dan

a. Identifikasi nsiko meliputi pengujian terhadap faktor eksternal, seperti:
perkembangan teknologi, persaingan dan perubahan ekonomi, dan faktor
internal, seperti: kualitas pegawai, sifat aktivitas usaha dan karakter
proses sistem informasi.

b. Analisa nsiko meliputi perkiraan signifikansi risiko dan penilaian
kemungkinan terjadinya risiko, serta mempertimbangkan bagaimana
pengelolaan nisiko dilakukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa risk assessment sebagai komponen pengendalian
t intern  (internal  control) yang dilakukan dengan mengidentifikasikan faktor
i ekstenal dan faktor internal, kemudian dianalisa dengan memperkirakan tingkat
= signifikansi risiko (the significance of risk) dan menilai tingkat kemungkinan
nsiko tersebut muncul/tmbul (likelihood of the risk occuring)

Pada pengembangan awal risk-based audit dipergunakan dalam tahap perencanaan

audit (cf Standar profesional internal audit dari The Institute of Internal Auditing).
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Perkembangan lebih terkini dipergunakan dalam pelaksanaan audit tahap

persiapan, pelaksanaan dan pelaporan.

Risiko
Merupakan tindakan atau kejadian yang menghambat pencapaian tujuan
berbeda-beda

Karakteristik insudtri dan jenis usaha suatu organisasy/perusahaan. Semakin

organisasi/perusahaan.  Kategori risiko tergantung kepada
kompleks karakter industri dan jenis usaha, semakin banyak pula kategori risiko_
yang harus dikelola oleh suatu organisasi/perusahaan.
Risiko-ristko  yang dapat dijumpai dalam kegiatan sehari-hari  suatu
organisasi/perusahaan, yaitu: Risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik, dan nisiko kepatuhan.

Agar tujuan organisasi/perusahaan tetap dapat tercapai dan tetap survive,
diperlukan pengelolaan risiko (risk management) yang baik berupa identifikasi,
analisa, pengukuran dan usaha-usaha untuk menghindari (avoiding), mentransfer
(transfering), maupun menerima risiko yang memang harus diterima (accepting

and taking) berbagar-kategori risiko tersebut.

Risk Assessment

Merupakan proses sistematis dengan mengidentifikasikan kemungkinan tercapai
atau udak tercapainya suatu kondisi atau kejadian berdasarkan profesional
Judgement. Proses penilaian risiko dilakukan dengan terlebih dahulu mendapatkan
pemahaman tentang organisasi/perusahaan dan sumber informasi lainnya untuk
membentuk dasar professional judgement dalam mengembangkan audit frame
work, sehingga dapat diperoleh prioritas auditable activities berdasarkan tingkatan
nsiko aktivitas (dari yang berisiko tinggi ke nisiko rendah).

Sumber data dalam proses pentlaian risiko (risk assessment process) dapat
diperoleh dan diskusi-diskusi antara Dewan Direksi, manajemen dan staf Satuan

Kena Audit Intern (SKAI), pertimbangan pencrapan peraturan dan hukum yang
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berlaku, analisa data keuangan dan operasi, review hasil audit sebelumnya dan

trend ekonomi maupun industri sejenis.

4. Risk Factor
Merupakan kriteria yang dipergunakan untuk mengidentifikasi Risiko Bawaan
(rate of significant) dan Frekuensi Kejadian Risiko (likelihood of occurance) atau
kejadian yang mengakibatkan tidak tercapainya sasaran, aktivitas, strategi, dan
tujuan organisasi/perusahaan dari auditable activities.
Dan 1dentifikasi risk factor dalam berbagai auditable activities diperoleh
berancka ragam risk factor, namun demikian jumlah risk factor yang
dipergunakan harus dibatasi untuk mempermudah analisa dengan tetap
menggambarkan risk assessment yang mencukupi dan komprehensif
Risk Factor yang telah diidentifikasi kemudian dianalisa dengan melakukan
pembobotan rate of significant dan likelihood of occurance untuk mendapatkan
risk score dan selanjutnya menentukan klasifikasi risiko (risk classification) dari
masing-masing auditable activities.
Untuk menyamakan dasar risk assessment dan dengan mempertimbangkan
kemudahan perolehan sumber data (data source), maka ditetapkan beberapa risk

Jactor dan nilai tertimbang (akan diuraikan pada bab-bab selanjutnya).

S. SPI(Sistem Pengendalian Intern) merupakan suatu mekanisme pengawasan yang
ditetapkan oleh manajemen Bank secara berkesinambungan (on going basis),
guna: :

5.1, Menjaga dan mengamankan harta kekayaan Bank.

5.2, Menjamun tersedianya laporan yang lebih akurat,

5.3. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.

5.4. Mengurangt dampak keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk

kecurangan/fraud, dan pelanggaran aspek kehati-hatian

5.5. Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan efisiensi biaya.

\
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Jadi pada dasamya, pengendalian intern ialah usaha untuk mengendalikan setiap
Kegiatan agar dapat mencapai tujuan atau sasaran yang hendak dicapai oleh Bank
berdasarkan Ketentuan atau standar yang telah ditentukan.
Pengendalian intern meliputi susunan organisasi, semua cara-cara dan peraturan-
peraturan yang ftelah ditetapkan untuk menjaga dan mengamankan harta miliknya,
memeriksa kecermatan dan kebenaran data administrasi, meningkatkan efisiensi kerja
serta. mendorong  dipatuhinya kebijakan yang ditetapkan oleh top management

melalui Pimpinan, baik unit organisasi di Kantor Pusat, Cabang, Cabang Pembantu,

= L e —
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A. PROSES PENYUSUNAN
Dalam rangka pelaksanaan Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit), Bank wajib

melakukan pendekatan risiko dengan cakupan:

KETENTUAN UMUM

PROFIL RISIKO (RISK PROFILE)

Penilaian terhadap risiko merupakan gabungan penilaian risiko inherent dan
Kualitas  penerapan/pengawasan manajemen terhadap risiko yang dilakukan
terhadap 9 (sembilan) elemen nsiko, yaitu: size (ukuran), Complexity
(kompleksitas), Asser Quality (Kualitas Aset), Growth (pertumbuhan), Loss &
Potential  [oss (Kerugian dan Kemungkinan Kerugian), /nternal Control
(Pengendalian Intemn), Previous Audit Findings (Temuan Audit Yang Lalu),
Business Target Achievement (Pencapaian Target Bisnis), dan Teknologi

Informasi.

Kesembilan elemen risiko tersebut dikelompokkan kedalam 8 (delapan) risiko
sesuai dengan Surat Edaran Nomor 13/23/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011
Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum dan Surat Edaran Bank
Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 perihal: Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum.

Ristko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial. baik yang
dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak diperkirakan (unanticipated)
yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan Bank.

Agar tujuan orgamisasi/perusahaan tetap dapal tercapar dan ftetap survive,
diperlukan pengelolaan nisiko (risk management) yang baik berupa identifikasi,
anahisa, pengukuran dan usaha-usaha untuk menghindari (avoiding), mentransfer

(transfering), maupun menenma risiko yang memang harus diterima (accepting

and taking) berbagai kategori nisiko tersebut.

e
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Secara terinci kesembilan elemen dimaksud yang diuraikan kedalam 8 risiko dapat
diuraikan sebagai berikut:
I. Risiko Kredit:

1. Kualitas Aset:

I) Kolektibilitas pinjaman (tingkat kelancaran pinjaman),

2) Debitur Inti Kredit diluar Pihak Terkait dibandingkan dengan Total
Kredit,

-‘ 3) Kredit per Sektor Ekonomi dibandingkan dengan Total Kredit,

4) Kredit per Kategori portofolio dibandingkan dengan Total Kredit,

5) Aset dan TRA Kualitas Rendah dibandingkan dengan Total Aset dan
TRA,

6) Aktiva Produktif dan TRA Bermasalah dibandingkan dengan Total
Aset dan TRA,

7) Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan/bermasalah dibandingkan
dengan Total Aktiva produktif,

8) Debitur Inti Kredit diluar Pihak Terkait dibandingkan dengan Total
Kredit,

9) Agunan Yang Diambil Alih dibandingkan dengan Total Kredit,

10) Kredit Kualitas Rendah dibandinbgkan dengan Total Kredit,

1) Kredit Bermasalah dibandingkan dengan Total Kredit,

12) Kredit Bermasalah dikuranqi CKPN Kredit Bermasalah dibandingkan
dengan Total Kredit diTotal Kredit dikurangi CKPN Kredit
Bermasalah,

13) CKPN atas kredit dibandingkan dengan Total Kredit, dan

[4) Kualitas penanganan AP Bermasalah.

¢. Penilaian Jaminan,
d. Kelengkapan Dokumen Kredit,

e. Keamanan Dokumen Kredit,
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[~ Besarnya ckspansi kredit pada periode tahun assessment dibandingkan
dengan tahun lalu,
g Besarnya ekspansi dibandingkan dengan RBB,
I Aktiva Produktif Bermasalah/NPA dan Pembentukan PPAP:
|) Perkembangan Aktiva Produktif Bermasalah/Non Performing Assel-
Gross (NPA) dibandingkan dengan Aktiva Produktif selama 12 bulan
terakhir, dan
2) Tingkat kecukupan Pembentukan Penyisithan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) yang telah dibentuk dibandingkan dengan PPAP
yang wajib dibentuk.
J- Kinerja penanganan aktiva produktif (AP) bermasalah:
I) Kredit yang direstruktur dibandingkan dengan Total Kredit,
2) Kredit yang direstruktur lancar & DPK dibandingkan dengan Total
Kredit, »
3) Kredit bermasalah — PPAP dibandingkan dengan Total Kredit,
4) Jumlah jaminan kredit dibandingkan dengan plafon, dan
5) Jumlah jaminan kredit dibandingkan dengan outstanding.
2. Risiko Likuiditas:

a Jumlah penabung dibandingkan dengan tahun lalu.

b. Jumlah giran dibandingkan dengan tahun lalu,
¢. Jumlah deposan dibandingan dengan tahun lalu,
d. Jumlah debitur dibandingkan dengan tahun lalu,
e. Jumlah nominal tabungan dibanding tahun lalu,
[ Jumlah nominal deposito dibanding tahun lalu,
g Jumlah nominal giro dibanding tahun lalu,

h. Besarnya LDR (Loan to Deposit ratio),

.. Besarnya rasio deposito terhdp dana pihak ketiga,

). Besarnya rasio tabungan terhdp dana pihak ketiga, dan
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K. Besarnya rasio giro terhadap dana pihak ketiga.
3. Risiko Pasar: tidak ada pada Cabang.
4. Risiko Operasional:
a  Sumber Daya Manusia:
1) Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia, dan
2) Kegagalan karena Faktor Manusia (Human Error).
b. Teknologi Informasi dan Infrastruktur Pendukung:
1) Kompleksitas Teknologi Informasi,
2) Perubahan Teknologi,
3) Kerentanan Sistem Tl terhadap ancaman dan serangan TI,
4) Maturity Sistem ‘11,
5) Kegagalan Sistem TI,
6) Keandalan Infrastruktur Pendukung,
7) Security System TI
8) Kesesuaian Arah TI dan Integritas,
9) Pelayanan dan Dukungan,
10) Matenalitas,
I 1) Kesesuaian dengan User Requirements,
12) Service Level .
13) Pelayanan dan Dukyngan, dan
14) Respons time jalur komunikasi.
c. Rasio Kerugian kegagalan sistem terhadap pendapatan operasional,
d. Rasio jumlah transaksi error terhadap total transaksi terhadap pendapatan

operasional,

e. Rasio kerugian karena human error dan fraud terhadap pendapatan

operasional,

f Rasio human error dan fraud terhadap total transaksi terhadap pendapatan

operasional
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Rasio kerugian karena strategic failure terhadap pendapatan operasional,

I'raud:

) Fraud Internal, dan

2) Iraud Eksternal.

Kejadian Eksternal:

1) Frekuensi dan materialitas kejadian eksternal yang berdampak terhadap
kegiatan operasional bank.

Kelas Cabang,

Jumlah Capem/Kantor Kas:

I. Jumlah Cabang Pembantu dan Kantor Kas, Payment Point dan ATM
dalam pengelolaan dan pengawasannya

Jenus Transaksi Yang Dimiliki:

1) Jumlah transaksi yang dilakukan cabang, dan

2) Jenis transaksi yang dilakukan Cabang.

Kesalahan operasional bukan karena Fraud:

1) Write off, dan

2) Other Loss & Potential Loss.

Organisasi, manajemen dan operasional:

I) Kompelensi posisi kunci,

2) Kecukupan SDM untuk posisi kunci,

3) Lamanya terjadi perangkapan jabatan, tanpa atau dengan didukung nota
dinas/SK Direksi,

4) HRD Problems

5) Potennal Problem From Financial Data.

Temuan SKAI/Auditor !

I') Temuan-temuan SKAI/Auditor cabang dari audit yang dilakukan dalam
operasional Cabang,

2) Kualitas Temuan (Quality of finding), dan
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3) Jangka waktu dan audit terakhir.
p. Business Target:
) ROA:
2) NIM.
3) ROE,
4) BOPO,
5) Rasio Business Volume Target (total kredit, dana pihak ke-3, total aset)
dengan RBBdan
6) Rasio Business profitability terhadap RBB.
5. Risiko Hukum:
a. I'aktor Litigasi.
) Rasio besarnya nominal gugatan yang diajukan terhadap pendapatan
operasional,
2) Rasio kerugian yang dialami oleh cabang terhadap pendapatan
operasional,
3) Kemungkinan timbulnya gugatan;
1. Kemungkinan (imbulnya gugatan yang serupa karea adanya standar
perjanjian yang sama, dan
1. Estimasi total kerugian yang mungkin timbul dibandingkan dengan
modal bank (cabang)
b. Faktor Kelemahan Perikatan:
1) Tidak terpenuhinya syarat sahnya perjanjian kredit,
2) Terdapal kelemahan klausula perjanjian dan/atau tidak terpenuhinya
persyaralan yang telah disepakalti.,
3) Pemahaman para pihak terkait  dengan  perjanjian, terutama
mengenai risiko-rnisiko yang ada dalam suatu (ransaksi yang kompleks
dan menggunakan istilah-istilah yang sulit dipahami atau tidak lazim

bagi masyarakat umum,
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4) Tdak dapat dilaksanakannya suatu perjanjian baik untuk keseluruhan
maupun sebagian,
5) Keberadaan dokumen pendukung terkait perjanjian yang dilakukan
oleh bank dengan pihak ketiga,
6) Pengkinian dan review dari penggunaan standard perjanjian oleh bank
(cabang) dan/atau pihak independen, dan
7) Penggunaan pilihan hukum Indonesia.
6. Risiko Strategi : )
a. Pencapaian Rencana Bisnis Bank (RBB):
1) Rasio realisasi bisnis dengan RBB.
b. Review lerhadap independen unit pengelolaan AP Bermasalah (workout
unit), dan
c. Perubahan Organisasi.

7. Risiko Kepatuhan:

d

Frekuensi pelanggaran yang dilakukan atau track record kepatuhan bank:

1) Jems dan frekuensi pelanggaran yang sama yang ditemukan setiap
tahunnya dalam 3 tahun terakhir, dan

2) Signifikansi tindak lanjut bank atas temuan tersebut.

Pernilaku yang mendasari pelanggaran,

Pelanggaran terhadap ketentuan atas transaksi keuangan tertentu,

Kecukupan kebijakan dan prosedur terhadap Aktiva Produktif

I) Kecukupan kebijakan dan prosedur terhadap Aktiva Produktif Liﬂ.llh

2) Sistem Kaji Ulang (review) internal terhadap Aktiva Produktif

Dokumentas) Aktiva Produkuf

Quality Assurance Findings:
) Kecukupan kebijakan dan prosedur,
2) Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur,

3) Efektivitas pemisahan fungsi organisasi,
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4) Efektivitas pengawasan operasional, dan
S) Management Concern.
8. Risiko Reputasi:

a Frekuensi, matenalitas dan eksposur pemberitaan negatif Bank:
I) Frekuensi dan materialitas pemberitaan negatif, dan
2) Jenis media dan ruang lingkup pemberitaan negatif.

b.  Frekuensi dan materialitas keluhan nasabah:
1) Frekuensi keluhan nasabah, dan
2) Materialitas keluhan nasabah.

2. PENGENDALIAN INTERN
a. Pengertian

‘Pengendalian intern disebut juga sebagai pengendalian manajemen yaitu suatu
istilah bagi pelaksanaan fungsi kontrol intern dalam manajemen.
Semula pengendalian intern digunakan oleh pemeriksa dari intemn organisasi,
sedangkan dari ekstern organisasi menamakannya pengendalian manajemen.
Pengendalian intern pada dasamya adalah usaha untuk mengendalikan setiap
keglatan agar dapat mencapai tujuan atau sasaran yang hendak dicapai oleh suatu
organisasi berdasarkan ketentuan atau standar yang telah ditentukan
Pengendalian intern meliputi susunan organisasi, semua cara-cara dan peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan untuk menjaga dan mengamankan harta miliknya,
memeriksa kecermatan dan kebenaran data administrasi, meningkatkan efisiensi
kerja serta mendorong dipatuhinya kebijakan yang ditetapkan oleh top
mandagement.
Jadi konsep dasar Pengendalian Intern adalah
1) Regiatan pengendalian intem merupakan bagian yang tak terpisahkan darn

kegiatan manajemen secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan apa yang

digariskan dalam fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan,
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pelaksanaan dan pengendalian. Artinya adalah bahwa seorang manajer
disamping melakukan perencanaan dan pelaksanaan juga melakukan
pengendahian agar pekerjaannya mencapai sasaran sesuai dengan rencana.

2) Pengendalian intern berintegrasi dalam sistem dan prosedur setiap kegiatan
atau aktivitas, sehingga setiap penyimpangan yang terjadi dapat dilakukan
langkah perbaikan oleh unit organisasi yang bersangkutan. Agar pekerjaan
bisa dilaksanakan, perlu ada pedoman kerja atau sistem dan prosedur yang
dibakukan bank

3) Manajemen Bank memikul tanggung jawab penuh atas pelaksanaannya.
Sesuai dengan fungsi manajemen diatas, maka apabila fungsi ini berjalan baik
atau tidak berjalan dengan baik pada akhirnya manajemen Bank yang
bertanggung jawab.

4) Kegiatan Satuan Kerja Audit Intem (SKAI), adalah dinamisator untuk lebih
berfungsinya pengendalian pada setiap kegiatan atau aktivitas bisnis
perbankan, karena dalam perencanaan maupun pelaksanaan kegiatan biasanya
terjadi deviasi, oleh sebab i1tu Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), melakukan
pengukuran  terutama  untuk  mempertimbangkan  apakah  aspek
pengendaliannya berjalan atau tidak. Dalam aktivitas 1in1 Satuan Kerja Audit

Intern (SKAI), dapat memberikan rekomendasi atau saran yang konstruktif

dan protektif untuk mendorong lebih berfungsinya pengendalian.

b. Fungsi Pengendalian Intern
Fungsi pengendalian mtern sangat penting, karena peran yang diharapkan dan
fungsi tersebut untuk membantu semua tingkat manajemen dalam mengamankan
kegiatan operasional Bank yang melibatkan dana dari masyarakat, oleh sebab 1tu

ruang lingkup pengendalian intern meliputi juga aspek-aspek yang mampu

menjamin keamanan dana yang disimpan oleh masyarakat dan pihak Ketiga

lainnya.
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¢. Tujuan Pengendalian Intern
Pengendahan intern dilaksanakan dengan tujuan untuk menciptakan kondisi yang
mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas dalam organisasi sesuai
dengan peraturan yang berlaku supaya berdaya guna, hemat dan berhasil guna
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pengendalian intern sebagai berikut
1) Penggunaan sumber daya secara efektif, efisien dan ekonomis.
2) Mendorong kelancaran pelaksanaan tugas dalam memberikan jasa pelayanan

yang bermanfaat bagi penerima jasa baik intern maupun ekstern.

3) Mengamankan harta perusahaan dari berbagai risiko.
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan, sistem dan prosedur secara konsekuen.
Disimpulkan bahwa pengendalian intern bertujuan untuk membantu pimpinan
dalam mengendalikan semua kegiatan atau aktivitas agar sasaran dapat tercapai

secara Ekonomus, Efisien, Efektif — Lancar Aman dan Tertib.

d. Manfaat Pengendalian Intern
1) Peningkatan prestasi pegawal
Dengan adanya pengendalian intern yang batk memungkinkan pegawai dapat
menilar hasil kerjanya sendini (performance), sehingga dapat memotivasi
pegawal untuk meningkatkan prestasinya.
2) Perlindungan terhadap pegawai

Dengan adanya pengendalian intern yang baik, batas tanggung jawab

pegawai menjadi jelas dan dapat mencegah niat untuk melakukan
penyimpangan.

3) Perlindungan terhadap perusahaan
Dengan adanya pengendalian intern yang baik, dapat mengurangi bahkan
menghilangkan hal-hal yang dapal merugikan organisasi, karena dapat
mencegah dan mendeteksi terjadinya penyimpangan atau mengidentifikasi

sk management.
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¢. Sifat Pengendalian Intern

1) Imperatif (sangat urgent dan penling)
Artinya pengendalian intern sifatnya mutlak/keharusan untuk dilaksanakan.

2) Preventif (mencegah, menjaga, mewaspadai, mengantisipasi)
Artinya sebelum penyimpangan terjadi, terlebih dahulu telah diperkirakan
atau ditenggarai titik-titik rawan risiko, sehingga dapat dipersiapkan
pencegahannya.

3) Repressif (menindak, melakukan tindakan)
Artinya apabila ada suatu penyimpangan, maka harus segera dilakukan
langkah-langkah pencegahan agar dimasa yang akan datang tidak terulang
lagi, diantaranya menindak pegawai yang terlibat, memperbaiki kesalahan
dan menyempurnakan prosedur.

4) Edukatif (mendidik, membiasakan)
Artinya menciptakan agar iklim pengawasan dapat terpelihara dengan baik
(bersikap jujur, lugas, transparan, disiplin dan konsisten).

5) Rekomendatif (memberikan saran)

Artinya sebagai wujud partisipatif atau kepedulian terhadap suatukegiatan.

f. Unsur-Unsur Pengendalian Intern
1) Organisasi
Pengendahan atas sistem organisasi yang berazaskan efektivitas dan efisiensi

dengan menelapkan struktur yang tepat pada setiap fungsi masing-masing
sesuar dengan job description, adanya penetapan kriteria/persyaratan jabatan,
wewenang dan tanggung jawab yang jelas sehingga tidak seorangpun
mengendalikan semua tahap dari suatu transaksi.

2) Kebijakan
Merupakan kiat atau artr dalam menjalankan usaha yang harus diikuti dan

diamankan oleh semua jajaran dalam organisasi antara lain Corporate Plan,
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3)

4)

3)

6)

Kebjakan Umum Direksi dan kebijakan lainnya (seperti perkreditan,
kepegawaian dll). Jadi kebijakan ini bersifat mengharuskan, membimbing atau

membatasi tindakan dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.

Prosedur
Merupakan sarana operasional atau cara yang digunakan untuk melaksanakan

kegiatan-kegiatan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan, termasuk
yang dituangkan dalam sistem komputerisasi.

Personalia
Manajemen personalia ditujukan untuk menghasilkan pegawai yang memuiliki

kompetensi dan berprestasi yang tinggi yakni yang bermental baik,
berkemampuan (capable) dan berdedikasi, termasuk didalamnya meliputi

kegiatan penerimaan, penempatan, pembinaan dan pengembangan Kkarir

pegawal yang jelas.

Perencanaan
Sebelum suatu usaha dimulai terlebih dahulu dibuat rencana/rancangan yang

realistis atas dasar ketersediaan sumber daya, sehingga dapat dihindarkan

timbulnya kegagalan yang tidak perlu dan setiap perencanaan akan selalu

mengacu/mempedomani kebijakan perusahaan (termasuk misi, tujuan dan

sasaran). Perencanaan ini penting artinya karena mengantisipast masa yang

akan datang dan karena merupakan basis dari fungsi manajemen yang lamnnya,

B - ol
kemudian dijabarkan dalam bentuk rencana kerja dan anggaran dalam rang

mencapal tujuan.

Akuntansi
pengendalian operasional dan finansial yang

Akuntansi merupakan metode
a harus

penting untuk berbagai kegiatan sumber dana dan sumber daya, sehingg
dengan kebutuhan dan standar akuntansi yang

diatur dengan tepat sesual

berlaku.

Scanned by TapScanner




e —— - S —

.' . - " m— e e e -

+

e

\ SK DIREKSI NOMOR BUKU PEDOMAN
BANK MALUKL DIRM31/KP PERUSAHAAN (BPP) Hal.

Ahid | Tanggal 31/12/2012 | A nrr BERBASIS RISIKO 27

"NAMA BAB

7) Pelaporan

Yaitu sistem yang mendukung manajemen dalam mengendalikan operasinya,
agar setiap saat dapat mengikuti perkembangan usaha atau peristiwa yang
terjadi. Oleh karena itu pelaporan diperlukan untuk menyajikan informasi yang

mutakhir tentang perkembangan peristiwa, kemajuan, prestasi atau pencapaian

tujuan.

8) Audit Intern g

Audit interny.ﬁ/’mgidmiependen menilal unsur-unsur pengendalian lainnya, dan
memperkuat sistem pengendalian yang karena kondisi tertentu mungkin tidak
mengandung saling uji secara otomatis seperti yang diharapkan. Audit intern
dalam organisasi Bank dilaksanakan oleh Satuan Kena Audit Intern (SKAI),

danUnit Kontrol Intern (baik yang ada di Kantor Pusat maupun di Kantor-

Kantor cabang).

g. Indikator keberhasilan
Pelaksanaan pengendalian intern di lingkungan Bank memerlukan komitmen dan
semua pihak mengingat jajaran manajemen akan terlibat langsung, sebagai
indikas1 dan keberhasilan pelaksanaan pengendalian intern bisa dilihat, antara lain-
1) Menurunnya angka pengaduan atau keluhan nasabah.
2) Menurunnya angka penyelewengan, kebocoran dan berkurangnya kasus.
3) Berkurangnya kemacetan dalam pelaksanaan pekerjaan.
4) Berkurangnya frekuensi audit.
5) Meningkatnya keterampilan pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan.
6) Meningkatnya efisiensi pelayanan bank.
7) Meningkatnya disiplin kerja pegawai yang ditmbangi dengan meningkatnya”
kegairahan, prestasi dan produktivitas kerja.

8) Dan akhimya meningkatnya kesehatan bank secara keseluruhan
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h. Ruang lingkup pengendalian intern

Ruang lIingkup pengendalian intern harus mencakup seluruh aspek dan unsur

Kegiatan Bank yang secara langsung ataupun tidak langsung, diperkirakan dapat
mempengaruhi tingkat terselenggaranya secara baik untuk menjaga kepentingan
Bank dan masyarakat. Dalam hubungan ini selain meliputi audit, penilaian atas

kecukupan dan efektivitas

struktur  pengendalian intern serta kualitas

pelaksanaannya, juga mencakup segala aspek dan unsur dari organisasi Bank

sehingga mampu menunjang analisis yang optimal dalam membantu proses

[ pengambilan keputusan oleh manajemen.

| B. JENIS PENGAWASAN

F Ada 4 (empatl) fuklor yang membedakan jenis pengawasan yaitu :

1. Subjek yang melakukan pengawasan

; Berdasarkan subyek pengawasan menurut Sistem Administrasi Negara Republik

| Indonesia cq. Instruksi Presiden RI No. 1 Tahun 1989 | pengawasan terdin atas -

2. Pengawasan melekat
Adalah bentuk pengawasan yang mengikat/menyatu  (inherent) dengan
manajemen, sehingga merupakan bagian yang tidak terpisahkan (through the
system) pada semua jenjang menajemen. Selain supervist atasan terhadap

bawahan juga internal check antara orang dengan orang, bagian dengan bagian.

3. Pengawasan fungsional

Adalah bentuk pengawasan yang dilakukan oleh aparat atau lembaga yang tugas
pokoknya melakukan pengawasan, baik pengawasan yvang dilakukan oleh pihak
intern Bank MALUKU (Satuan Kerja Audil lnfrn - SKAI dan Kontrol Intern
Cabang) maupun pihak ekstern (Bank Indﬂnesiz"BPK, Akuntan Publik, dll).

4. Cara (metode) melakukan pengawasan

a  Pengawasan langsung

["I-".""_""-un' - T T— e T -
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Waktu melakukan pengawasan

.

Lingkup Pengawasan

d.

Merupakan pengawasan yang dilaksanakan ditempat kegiatan atau tempat
keyadian berlangsung dengan mengadakan inspeksi dan audit setempat
Pengawasan tidak langsung

Merupakan pengawasan yang dilakukan dengan cara memantau atau |

mengkaji laporan-laporan yang dibuat oleh unit organisasi, instansi lainnya |

dan masyarakat |

Pengawasan yang dilakukan sebelum suatu kegiatan dimulai

Pengawasan yang dilakukan sejak tahap perencanaan, dengan mengkaji atau
mengevaluast kelayakan (feasibility) aktivitas, persetujuan, otoritas proyek
atau program, lermasuk pada saat dilakukan pembangunan sistem (sysrem
development) di mana pengawasan im1 lebih bersifat preventf vyakni
mencegah kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.
Pengawasan selama kegiatan sedang berlangsung

Pengawasan yang dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, untuk menlai
apakah pelaksanaan kegiatan tersebut telah sesuai dengan rencana. Dalam
proses i implementasi sistem diamati, bilamana diperlukan dilakukan
perbarkan, pengembangan dan penyempurnaan.

Pengawasan yang dilakukan setelah kegiatan berlangsung

Pengawasan untuk menilai apakah kegiatan sudah dilakukan sesuai dengan
prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan. Pengawasan im bersifat

represif yakni memperbaiki kesalahan yang telah tenadi.

Audit Umum
Audit umum adalah audit yang dilakukan secara rutin terhadap seluruh
kegiatan atau akuivitas di unit organisasi Bank MALUKU.

Audit Teknologi Informasi (T1)

Scanned by TapScanner



A

el

‘NAMA BAB

d.

SK DIREKSI NOMOR BUKU PEDOMANM

|
BANK MALUKLI DIR/M31/KP -ry( (O
Sulthes | Tanppeal 31/12/2012 PERUSAHAAN (BPP) Fal,

AUDIT BERBASIS RISIKO 30

Audit Teknologi Informasi (TI) merupakan audit yang mencakup review dan
cvaluasi terhadap aspek-aspek sistem pemrosesan informasi secara otomatis
termasuk yang berhubungan dengan pemrosesan non otomatis, dan interface
yang ada di antara keduanya.

Audit secara partial (sebagian) dari suatu objek, baik dilakukan secara
lengkap maupun acak. Pengawasan ini disebut juga audit khusus, vaitu audit
yang dilaksanakan di luar audit rutin (umum), yang biasanya dilakukan
karena adanya indikasi kasus, baik yang dijumpai pada saat melakukan audit

umum maupun informasi dari sumber lain.

7. Klasifikasi Risiko (Risk Classification)
Tingkat nsiko diklasifikasikan sebagai berikut :
Berdasarkan level/tingkat risiko:

1) High Risk

Aktivitas, unit atau transaksi yang mempunyai risiko bawaan (level of
significant) yang tinggi, namun mempunyai frekuens: kejadian vang
rendah (/ikelihood of occurance) sehingga membutuhkan pengendalian
intern  yang kuat dan supervisi yang kuat di luar organisasi untuk

memuinimalkan detection risk.

2) Moderate to High Risk

Aktivitas, unit atau transaksi yang mempunyai risiko bawaan (leve! of
significant) yang sedang dan mempunyai frekuenst kKejadian yang sedang
pula (/tkelihood of occurance) sehingga membutuhkan pengendalian intern
yang kuat dan supervisi yang cukup kuat di luar organisasi untuk

meminimalkan detection risk.
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3) Moderate Risk
AKtivitas, unit atau transaksi yang mempunyai risiko bawaan (/evel of
significant) yang rendah, namun mempunyai frekuensi kejadian yang
tinggr (likelihood of occurance) schingga membutuhkan pengendalian

intern yang mencukupi dan supervisi dari unit organisasi (normal) secara

intensif untuk mengurangi detection risk.

4) Low to Moderate Risk
Aktivitas, unit atau transaksi yang mempunyai risiko bawaan (level of
significant) yang sedang dan mempunyai frekuensi kejadian yang sedang
pula (likelthood of occurance) sehingga diperlukan pengendalian intem

dan supervisi yang sedang.

5) Low Risk
Aktivitas, unit atau transaksi yang mempunyai risiko bawaan (leve! of
significant) yang rendah dan mempunyai frekuensi kejadian yang rendah
(/ikelithood of occurance) sehingga hanya diperlukan pengendalian intern
dan supervist yang dibutuhkan rendah, bahkan tidak dibutuhkan karena

tidak berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi.

b. Risk Score
Untuk melakukan scoring auditable activities dan mengaitkannya dengan
masing-masing risk factor dapat dipergunakan dua metode, vaitu systematic
scoring (secara sistematik) dan unsystematic scoring (mengandalkan kekun{;ﬁ;
Judgement auditor)
Untuk  mempermudah dan menyamakan persepsi tentang scorng  dalam
kaitannya dengan systematic scoring dengan risk range untuk masing-masing

risk classification sebagai berikut :
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Risk t‘fu.m{/fca!fau il T Risk Seore 7k
High Risk R >4.5
Moderate to High Risk 3.5<R<45
Moderate Risk 2.5<R<3.5
Low to Moderate Risk 1.5<R<25
Low Risk R<15

c. Risk Factor
Merupakan kriteria yang dipergunakan untuk mengidentifikasi rate of
significant dan likelihood of occurance atau kejadian yang mengakibatkan
tidak tercapainya sasaran, aktivitas, strategi, dan (ujuan perusahaan dan bagian
perusahaan.
Dengan perkataan lain, risk factor diidentifikasi dan auditable activities.
Dan 1dentifikasi risk factor dalam berbagai auditable activities diperoleh
beraneka ragam risk factor, namun demikian jumlah risk factor vyang
dipergunakan harus dibatasi untuk mempermudah analisa dengan tetap
menggambarkan risk assessment yang mencukupi dan komprehensif.
Risk Iactor yang telah diidentifikasi kemudian dianalisa dengan pembobotan
rate of significant dan likelihood of occurance untuk mendapat risk score untuk
menentukan klasifikasi risiko (risk classification) masing-masing auditable
activities.
Untuk menyamakan dasar risk assessment dengan tujuan mempertimbangkan
kemudahan perolehan sumber data (data source) maka ditetapkan beberapa

risk factor dan nilai tertimbang sebagai berikut :
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RISK ASSESSMENT STRUCTURE

e i Wil SCORE it
JENISRISIKO -~ * - | 9y [ RATING | W% RATING
l. Risiko Kredit 20) i
2. Ristko Likuiditas 15
3. Risiko Operasional 15
4. Ristko Hukum 15
5. Rusiko Strategi 15
6. Risiko Kepatuhan 10 B
7. Risiko Reputasi 10
l'otal 100
RISK LEVEL
HASIL ASSESSMENT L/L-M/M/M-H/H

Kriteria Risiko (Risk Criteria)

Analisa nisiko (risk analysis) dan auditable activities dan risk factor dapat
langsung menggunakan professional judgement dengan mendasarkan definisi
masing-masing klasifikasi risiko dan risk range-nya, namun untuk
menyamakan dasar analisa risiko, dipergunakan kriteria rick Jfactor untuk

masing-masing risk classification.

C. PRINSIP-PRINSIP PENGAWASAN.

Pninsip yang dianut dalam sistem pengawasan yang efektif mencakup 10 unsur berikut ini:

1. Ketepatan waktu.
Pengawasan yang dilakukan pada waktu yang lepat hasilnya akan lebih baik
dibandingkan dengan pengawasan yang terlambat dilakukan apalagt kalau sudah

kadaluwarsa mengakibatkan penanganan masalah akan menjadi lebith rumt.
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2.  Kecermatan, ketelitian.

Kecermatan dapat dihindari atau memperkecil kemungkinan timbulnya kesalahan. |
Ketidak-tepatan penanganan masalah, karena itu kecerobohan atau kekurang-

cermatan dalam mengumpulkan fakta, data dan informasi harus dicegah.

3.  Mempertimbangkan manfaat dan biaya.
Apabila pengawasan dilakukan secara terus menerus dan konsisten dapat
mencegah timbulnya biaya yang lebih besar akibat keharusan melakukan audit

yang lebih intensif. Oleh karenanya itu besarnya biaya menjadi relatif bila diukur

dengan manfaat yang diperoleh.

4. Mudah dimengerti.

Prosedur pengawasan dan hasil yang ingin dicapai harus lugas, legas, jelas,
transparan dan pasti, sehingga dapat mudah dimengerti oleh setiap orang vang

terlibat maupun pihak yang berkepentingan dengan pengawasan.

5. Luwes, lentur.
Pengawasan harus berpedoman pada prosedur, namun pengawasan dapatl

dilakukan tanpa harus melalut prosedur yang kaku dan formal. Jika pengawasan

sudah menjadi kebiasaan dan membudaya, maka tdak banyak diperlukan

penekanan atau pemaksaan dalam pelaksanaannya.

6. Kriteria yang wajar.
Standar atau kriteria yang digunakan dalam sistem pengawasan harus masuk akal
dan dapat dilaksanakan. Jika standar/kriteria tersebut berlebthan mscaya akan
mengurangi daya motivasinya, Karena itu sistem harus merupakan tantangan

untuk membuat seliap orang berkeinginan mencapai kinerja yang lebih baik.

7. Krniteria ganda.
Ada kalanya kriteria ditetapkan oleh dua pihak, yakni manajer dan bawahannya

atau biasa disebut bottom-up/top down untuk mencari apa yang dianggap wajar |
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untuk menetapkan kriteria bagi masing-masing pihak. Int dapat mengurangi |

standar tunggal yang sempit

8. Penempatan yang strategis.
Adakalanya tidak scluruh fungsi pengawasan perlu dilakukan secara lengkap atau
sempurna karena berbagai keterbatasan seperti waktu, tenaga dan biaya Karena itu
pengawasan ditempatkan pada bagian-bagian yang harus diprioritaskan sehingga

dapat mencakup kegiatan, saat dan operasi yang dipandang rawan (kritis).

9.  Pemberian tekanan pada pengecualian.
Artinya manajer hanya akan menangani setiap pengecualian (hal-hal yang tidak
normatil) yang mungkin terjadi, misalnya dalam hal pemberian wewenang yang
dibatast oleh suatu jumlah. Oleh karenanya diatas jumlah yang ditetapkan
tersebut, harus dimintakan persetujuan pemberi wewenang atau atasannya. Hal 1ni
dilakukan karena keterbatasan, sehingga penempatan pengawasan oleh para
manajer harus dilakukan pada bidang-bidang strategis saja. Hal ini tidak berarti

membebaskan tugas manajer dari fungsi kontrol yang harus dijalankan

10. Tindakan perbaikan.
Jika terjadi penyimpangan atau perbedaan dengan standar, yaitu bila suatu

masalah tidak sesuai dengan kebijakan atau prosedur yang berlaku, perbaikannya
harus segera dilakukan. Perbaikan ini dilakukan untuk mencegah semakin

berlarutnya kesalahan yang terjadi serta berisiko yang dapat timbul Karenanya.
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BAB IV

AUDIT INTERN

A. PERBEDAAN PENDEKATAN AUDIT INTERNAL DAN EKSTERNAL

o c—

AUDIT INTERNAL

-

Menentukan  profil  nsiko  dan
membuat PKAT atas dasar profil
risiko (diurut dan Cabang vyang

Tidak melakukan penentuan profil
risiko.

mempunyal risitko  tertinggi  s/d
terendah.
Meneliti sumber® data berkaitan | Melakukan survey pendahuluan ke

dengan cabang yang akan diaudit.

bank/cabang bank yang akan diaudit
(dengan membuat Internal Control

Questionaires = [CQ).

Membuat Laporan Audit Pendahulu-
an berdasarkan data di atas, sekaligus
menentukan tim audit, jumlah hari
pemeriksaan, serta anggaran waktu
dan braya

Program Audit sudah distandardisir.

Kembali ketempat dan membuat
Program Audit serta Laporan Audit
Pendahuluan berdasarkan data yang
ditemukan, sekaligus menentukan tim
audit, jumlah hari pemeriksaan dan
anggaran waktu & biaya.

Melakukan audit a/d Program Audit.

Melakukan audit a/d Program Audit.

Melakukan diskusi hasil audit.

Melakukan diskusi hasil audit

Membuat laporan hasil audit.

Membuat laporan hasil audit.

Melakukan pemantavan dan mem-
buat laporan hasil pemantauan.

i
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B. METODE AUDIT

1. Model Sistem Audit

I K . SISTEM AUDIT

lE | ]
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C. SARANA AUDIT

Agar audit dapal mencapai tujuan yang diharapkan, maka pelaksanaannya harus

menggunakan sarana audit yang ditetapkan, yaitu -

1. Program Audit

Program Audit untuk Cabang berikut aklivitasnya serta Program Audit untuk

Kantor Pusat diuraikan pada lampiran.

2. Kertas Kerja Audit (KKA)
Form/bentuk KK A beserta pengisiannya terlampir.

3. EXxception Reports
Scjak Komputer digunakan dalam transuksi perbankan, (ransaksi yang dapat
ditangani tumbuh menjadi sedemikian banyak, pada sebuah Bank yang besar bisa
mencapal ratusan transaksi bahkan ribuan transaksi per-harinya
Transaksi yang terakumulasi dalam Database Perbankan tidak saja berasal dan data
yang dunput oleh para teller atau oleh petugas Back office, tetapi data tersebut mungkin
berasal dar1 transaksi remote yang berasal dari ATM atau dari Bank-Bank lain melalui
sistem dari RTGS dan bahkan oleh para nasabah sendiri melalui tele Banking
Risiko yang timbul atas meningkatya transaksi akan meningkat juga, dan
senantiasa harus diteliti serta dilakukan audit atasnya. |
Interogasi data untuk keperluan audit terhadap data yang terakumulasi dalam
database yang sedimikan banyaknya, tidak mungkin lagi dilakukan secara manual
tetapi harus dilakukan dengan kompuler dengan bantuan sebuah aplikast vang
ditujukan untuk melakukan penelusuran data yang memungkinkan kesalahan-
kesalahan terdeteksi dengan mudah dan cepat serta sedint mungkin
Branch Internal Conrol Support System adalah suatu sistem yang mampu

menelusun database record dalam jumlah yang besar dengan Cepat dan Tepat.
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BICSS (Branch Internal Control Support System) adalah aplikasi yang ditujukan
sebagai alat bantu pemeriksaan Audit/Kontrol Intern dengan Tehnik Audit
Berbantuan Komputer (TABK) atau Computer Assisted Audit Tehniques (CAATs)
BICSS Membantu Auditor dalam melakukan interogasi data, baik secara berkala
maupun secara mendadak untuk melakukan proses pengurutan, pemisahan,
pengklasifikasian dan penggabungan File Master (Tabungan, Deposito, Giro,
Pinjaman, User), File Transaksi (Historical Transakst Hanan), File Parameter
(Biaya, Bunga, Wewenang User), sehingga kesalahan-kesalahan transaks!t dan
penyimpangan kepatuhan dapat terdeteksi dalam bentuk laporan khusus (exception
reports) secara terinci dan terpisah antara lain:
» Data Pinjaman (Loan):

1) Laporan Bunga Pinjaman dibawah Limut,

2) Laporan Pengenaan Bunga di luar ketentuan yang berlaku (di atas atau di

bawah bunga yang ditentukan),

3) Laporan Pinjaman Jatuh Tempo yang belum diperpanjang,

4) Laporan Kolektibilii Murni,

5) Laporan Pinjaman Overdraft,

6) Laporan Debitur Dominan yang mungkin diperlukan untuk pengukuran

target ekspansi kredit atas debitur-debitur tertentu,

7) Dan lain sebagainya

» Data Giro:
1) Laporan Saldo Mimimum dibawah hmat, -
2) Laporan Bunga diatas limit,

3) Dan lain sebagainya

» Tabungan:
1) Saldo Minimum dibawah limit,

|
i-
;
!.
]
i
i
i
F

AT

] 2) Laporan Bunga diatas limit,
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3) Laporan Penabung Pasif (lama tidak bermutasi),

4) Dan lain sebagainya |

e

» Data Deposito:

1) Laporan Bunga diatas hmit,
2) Laporan Cadangan Bunga,
3) Laporan Deposito Sudah Jatuh Tempo Belum Diperpanjang, ot

4) Dan lain sebagainya

» Data Neraca:
1) Laporan Posisi Gabungan Cabang,
2) Laporan Perbandingan Neraca,
3) Laporan Rekenin-g Antar Kantor,
4) Laporan Perbandingan Laba Rugi,
5) Dan lain sebagainya
Laporan-laporan di atas dapat dikembangkan sesuai kebutuhan atau permintaan

User.

Berdasarkan data-data di atas, Tim Audit akan dapat membuat preaudit dengan

analisis yang lebih tajam dan lebih menghemat penggunaan waktu pada saal

melakukan audit di cabang, karena auditor tidak perlu membuka berkas-berkas

cabang yang berhubungan dengan obyek yang dicari.

Dengan kemampuan melakukan proses pengurutan, pemisahan, pengklastifikasian
dan penggabungan File Master (Tabungan, Deposito, Giro, Pinjaman, User), File
Transaksi (Historical Transakst Harian), File Parameler (Biaya, Bunga,
Wewenang User), BICSS dapat dikembangkan menjadi .

e Report center yang mampu menerbiltkan berbagai sajian laporan baik untuk

manajemen maupun untuk kepentingan pthak Ketiga

|
F.
;
;_
!.
E__
1
|
F
i;.
|
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e Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang memberi informasi kepada pihak-
pihak yang membutuhkan, dalam bentuk sajian yang diinginkan dengan filter
data sesuai kebutuhan.

e Sistim rekonsihasi rekening antar kantor.

e Sistim perhitungan ratio keuangan dlsb.

Bahkan secara lebih luas dapat dikembangkan menjadi Data Ware House

D. PROSES KEGIATAN AUDIT

Proses kegiatan audit dapat digambarkan sebagai berikut :

PELAKSANAAN
. AUDIT
1 3
2
PERSIAPAN LAPORAN PENGENDALIAN
AUDIT AUDIT MUTU
i
6 6 5
PEMANTAUAN

PROAKTIFDAN KONTINYU

ol

| Ao

T T T
s L]
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PERSIAPAN AUDIT

A. PERENCANAAN

Dengan adanya perubahan konsep pelaksanaan Audit dari “at all cost” menjadi “risk
based”, dalam tahapan proses perencanaan, Risk Assessment Pengkajian Risiko
mendapatkan porsi terbesar untuk dilaksanakan sehingga pelaksanaan audit khususnya

on site audit tidak lagi dilaksanakan 100%, tetapi lebih difokuskan pada Obyek Audit

yang mengandung risiko tinggi.

Berdasarkan hal di atas, maka penyusunan rencana kagiatan audit yang selama ini
hanya didasarkan pada ketersediaan sumber daya audit (waktu, biaya, dan tenaga
auditor) serta hasil audit sebelumnya, selanjutnya audit lebih difokuskan pada obyek
audit yang mengandung risiko lebih tinggi untuk menetapkan skala prioritas

pelaksanaan audit dengan batasan waktu dan tenaga audit (sumber daya audit).

Skema Proses Perencanaan & Pengkajian Risiko :

ﬁ'.-c-_.;j-r "

A u d.:ree

Data collextion

Through Off-site
Monitoring System

i

S -£<_

_.__-—_._

forch r"'-"'fa-"'.-

-":5-5 15; ]}I ;‘Iﬁd_‘f;ﬁ;j
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egotiation&
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Anggaran ‘\ v

Jadual audn
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% B. Sources /Sumber Data untuk Pengkajian Risiko

Sources/Sumber Data untuk Pengkajian Risiko ada dasarnya secara umum sama dengan
off-site monitoring, karena pelaksanaannya juga didasarkan kepada laporan pemantauan
trwulanan, yaitu :

. General Audit (Audit Umum)

Laporan Profil Risiko dari Satuan Kerja Manajemen Risiko,

c P

Hasil off-site monitoring,
Hasil audit yang lalu,

Hasil audit eksternal (jika ada),
Business Plan dan Kaji Ulang,

a o

Laporan Aktivitas Cabang,

Laporan Kasus,

g oo

Laporan Auditor Cabang,
Kebijakan dan Peraturan yang terkait dengan auditable activities,

J. Hasil CAAT’s (Hasil Audit Berbantuan Komputer, jika sudah ada) : Exception

=

Reports,
k. Laporan Keuangan, dan
I Laporan Profitabilitas dari Divisi Perencanaan dan Keuangan.
m. Laporan dar Divisi Teknologi Informasi.
2. Audit TI (jika sudah dilakukan)

a. Business Plan Kantor Pusat (DivisiTeknologi Informasi),
b. Laporan Komite Teknologi,

c. Hasil Pertemuan Komite Teknologi,

d. Laporan User Requirement,

e. Laporan Tes (/nternal & User Acceptance Test),

f.  Laporan Permasalahan, dan

g. Laporan Perbaikan program.
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C. Proses Pengkajian Risiko (Risk Assessment)
Proses Pengkajian Risiko (Risk Assessment) dalam tahapan perencanaan audit dapat
diaratkan sebagai berikut
1. Tahap Off-site Monitoring

a. Masing-masing auditor mengumpulkan data/sources pemantauan, khususnya
sehubungan dengan auditee pantauannya, yang pelaksanaannya sesuai dengan
jadual dan dibuatkan Laporan Pemantauan Triwulanan.

b. Auditor pemantau melakukan analisis terhadap data/sources tersebut untuk
mengidentifikasi adanya risiko pada auditee pantauannya. Pelaksanaan analisis
tersebut didokumentasikan dalam bentuk Kertas Kerja Audit sebagal data
pendukung pelaksanaan Risk Assessment/Pengkajian Risiko.

c. Risiko yang telah diidentifikasi dikelompokkan dalam Risk Factor yang telah
ditetapkan, kemudian hasilnya dituangkan kedalam Laporan Hasil
Pemantauan untuk dilakukan “Measurement” berupa pemberian score
berdasarkan “Risk Range” dan pembobotan untuk menetapkan “Risk
Classification” untuk auditee tersebut.

d. Laporan Hasil Pemantauan disampaikan kepada KepalaSKAI untuk
dilakukan review terhadap pelaksanaan Pengkajian Risiko tersebut dan
dibenkan disposisi.

e. Khusus untuk auditee cabang-cabang, berdasarkan Laporan Hasil Pemantauan
yang telah di-review oleh KepalaSKAI tersebut, risk range per risk factor-nya
diinput oleh Auditor bersangkutan dalam “Aplikasi Scoring System” (bila
sudah menggunakan sistem komputer) sebagai bahan pemrosesan Muapping
Risk, kalau belum menggunakan sistem kompulter, dimasukkan kedalam Kartu
Sistem Scoring secara manual sebagai kartu monitoring Cabang-cabang. Data

olahan komputer dilampirkan bersama dengan Laporan Hasil Pemantauan.
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2. Tahapan Risk Mapping
. Berdasarkan hasil olahan komputer dari “Aplikasi Risk Assessment” berupa
Risk Map yang mencantumkan hasil risk assessment dari masing-masing
auditee secara berurutan berdasarkan Risk Classification-nya, maka ditetapkan
auditee-auditee yang mendapat prioritas untuk dilaksanakan On-site Audit
(High Risk, Moderate to High Risk, Moderate Risk dan Low to Moderate Risk)
dan auditee yang cukup dilaksanakan Off-site Audit (Low Risk) pada tahun

audit.

b. Prioritas On-site Audit berdasarkan pendekatan audit berbasis risiko memiliki 2

(dua) arti khusus yang dikelompokkan pada jenis auditee-nya yaitu:

1). Auditee berupa cabang-cabang
Karena dianggap memihiki karakteristik aktivitas operasional dan bisnis
yang sama, maka on-site audit terhadap cabang-cabang diperlakukan
sebagar sampel secara keseluruhan Bank MALUKU. Dengan pendekatan
audit berbasis nisiko ini, pelaksanaan on-site audit hanya diprniontaskan
kepada cabang-cabang yang diidentifikasi memiliki nisiko menengah dan
tinggi saja. Sedangkan yang memiliki risiko rendah cukup dilaksanakan off-
site audit. Makin kompleks dan makin tinggi risiko yang ada pada suatu
cabang, alokasi waktunya akan lebih banyak.

2). Auditee berupa unit-unit di Kantor Pusat

Masing-masing auditee memuliki karakteristik aktivitas operasional dan
bisnis yang berbeda/spesifik, maka terhadap seluruh auditee tetap

dilaksanakan on-site audit pada tahun audit bersangkutan
Dengan pendekatan audit berbasis risiko, masing-masing auditee

mendapatkan porsi alokasi waktu on-site audit berdasarkan ranking/urutan

risk classification-nya.

L ——
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3). Auditee berupa Divisi Teknologi Informasi

Mengimgat bahwa auditee berupa Divisi Teknologi Informasi tidak hanya
unit-unitnya saja tetapi termasuk aplikasinya, dengan pendekatan audit
berbasis risiko untuk audit aplikasi, prioritas pelaksanaan dan alokasi
waktunya didasarkan kepada ranking/urutan risk classification-nya
(pelaksanaan on-site audit hanya diprioritaskan kepada aplikasi yang

diidentifikasikan memiliki risiko tinggi). Yang memiliki risiko rendah cukup

dilaksanakan off-site audit.

Tahap Negotiation dan Requirement

Hasil Risk Assessment berupa Risk Map sebelum difinalkan sebagal Program Kerja
Audit Tahunan harus dinegosiasikan kepada Direksi dengan maksud untuk
menyamakan arah/misi audit dengan konsep Risk Based Audit dengan bentuk

menampung/meminta masukan, khususnya informasi yang bersifat penting sebagai

bahan finalisasi Program Kerja Audit Tahunan (PKAT).

D. Perencanaan Audit dengan Pendekatan Berbasis Risiko
Hasil Risk Map yang telah dinegosiasikan kepada Direksi pada tahapan ini diformalkan
menjadt Program Kerja Audit Tahunan, khususnya berupa Jadual Audit, alokasi waktu,
serta anggaran biayanya.
Program kerja audit dalam bentuk Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) dan Satuan
Kerja Audit Intern (SKAI) merupakan wewenang dari Ketua Satuan Kerja Audit Intern
(SKAI) untuk menetapkannya.

Program Kerja Audit Tahunan ini disampaikan kepada Direktur Utama dan Komute

Audit untuk mendapatkan persetujuan.

Frekuensi Audit

Semakin rendah risk level (moderate risk) andit dapat dilakukan dengan on-sife

audit dengan frekuensi yang lebih rendah dibandingkan dengan risk level yang

tingg1 (high risk).
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¥ Risk Level | Hrekuenst Audit
;!.;n.a risk Tidak dipertksa (makstmum ) (ahun), atau

X .
diperiksa  hanya akbvitasyang  berisiko
nggr saja
Setahun sckali

[.ow to Moderate
danModerate risk

Moderate to High dan 6 bulan sekali atau 9 bulan sekali
| High risk

———————

2. Waktu Audit
Waktu audit ditetapkan berdasarkan klasifikasi risiko masing-masing auditee.

Standar waktu audit didasarkan kepada klasifikasi risiko sebagai berikut -

- Auditee | Low* | Lowlto | Moderate | Moderate | High
e sy et G LR el Moderates s e el o High s fiisiiad s

Kantor Cabang 6 hk 7 hk 8 hk 9 hk 10 hk
Utama

Cabang Kelas 1 3 hk 4 hk S hk 6 hk 7 hk
Cabang Kelas II 3 hk 4 hk 5 hk 6hk | 7hk
Cabang Kelas [1I | 3 hk 4hk | Shk | 6hk | 7hk
Cabang Pembantu| 3 hk 4 hk 5 hk 6 hk 7 hk

1 (Capem)

Cabang Pembantu| 2 hk 3 hk 3 hk 4 hk 4 hk

2 (Capem)

Kantor Kas 1 hk 2 hk 2 hk 3 hk 3 hk

Payment Point 1 hk 2 hk 2 hk 3 hk 3 hk
Catatan: Jumlah hari pemeriksaan, tergantung kepada kebijakan SKAI Bank
MALUKU

(untuk Cabang luar kota, tidak termasuk hari perjalanan)
* Untuk aktivitas yang berisiko tinggi
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Contoh: Jika Kantor Cabang Kelas I mempunyai 2 Cabang Pembantu dan 2 Kantor

Kas, maka jumlah hari pemeriksaan menjadi sebagai berikut

|

Auditee Low* Low to | Moderate | Moderate Fligh
Y. . ceah el MiG@rate b e o High
_Kantor Cabang Kls | 4 hk | 5 hk [ 6 hk 7 hk 8 hk
2 Cabang Pembantu | 4 hk | 5 hk 6 hk 7 hk | & hk
2 Kantor Kas 2 hk 3 hk 4 hk 5 hk 6 hk
Jumlah hari pemenk- 10 hk 13 hk 16 hk 19 hk 22 hk
saan

Catatan: Jumlah hari kerja di atas tergantung kebijakan SKAI Bank MALUKU.
Demikian pula untuk pemeriksaan cabang-cabang lain dengan kelas-kelas yang

berbeda.

Untuk Kantor Pusat (Divisi) diperlukan waktu audit 12 (dua belas) hari kerja.

Standar audit di atas dapat dilakukan perubahan/penyesuaian Jika dan hasil risk
assessment terdapat ketidak-efektifan perencanaan audit. Cabang dengan kiasifikasi
low risk dan moderate risk dapat dilakukan on-site audit dengan tetap melakukan
off-site monitoring. Sedang Cabang dengan klasifikasiModerate to high risk dan

high risk, tetap dilakukan on-site audit dengan frekuensi yang lebih tinggi.

Langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam tahap perencanaan, meliput :

1. Penentuan Objek yang diperiksa dan jadual audit
Penentuan objek yang diaudit dan jadual kegiatan audit agar berpedoman pada
Program Kerja Audit Tahunan yang telah disetujui oleh Direktur Utama. apabla
ada perubahan sehingga tidak sesuai dengan PKAT. maka rencana objek dan
jadual kegiatan audit tersebut agar dilaporkan kepada Direktur Utama disertai.

dengan pertimbangannya dan alasan yang kual.
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2. Menctapkan Tim Audit

d.

d.  Susunan tim audit sudah ditunjuk atau ditetapkan sekurang-kurangnya 1

Penetapan penugasan audit adalah pemberitahuan kepada auditor sebagai

dasar untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana telah ditetapkan dalam

PKAT.

Penetapan penugasan kepada tim audit disampaikan oleh Ketua Satuan

Kerja Audit Intern (SKAI).

Susunan tim audit terdin dari Kepala dan anggota tim audit. Ketua tim
dapat merangkap Ketua diskusi, kecuali ditetapkan lain.

Jumlah tim audit yang ditugaskan disesuaikan dengan volume dan
kompleksitas objek yang akan diperiksa, dengan maksud agar :

). Tim audit mampu memeriksa seluruh kegiatan pada unit yang diperniksa

2). Terdapat keseimbangan antara tim audit dengan kegiatan atau unit yang

akan diaudit.

Jumlah tenaga auditor untuk masing-masing Divisi dan Cabang

ditentukan sebagai berikut:

SK DIREKSI NOMOR BUKU PEDOMAN
DIRA3/KP PERUSAHAAN (BPP) Hal.
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-~ Auditee

o Jumlah Auditor

Kantor Pusat (Duvisi)

2 orang

Kantor Cabang Utama- Ambon

6 orang

4 orang

Kantor Cabang Ternate
Kantor Cabang Utama Jakarta

3 orang

Cabang Kelas |

3 orang

Cabang Kelas II

3 orang

Cabang Kelas 11l

3 orang

_éabang Pembantu 1 (Capem)

2 orang -

Cabang Pembantu 2 (Capem)

2 orang .

Kantor Kas

2 orang

Payment Point

2 orang

Catatan: Termasuk Ketua Tim.

(satu) bulan sebelum kegiatan audit dimulai, dengan maksud agar:

1. Tim audit mempunyai waktu yang cukup untuk persiapan audit.
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). Ketua Tim dapat mengevaluasi kemungkinan adanya perubahan yang
mendasar terhadap susunan tim audit dimaksud.

e.  Jumlah tim audit disesuaikan dengan jumlah Auditor yang tercantum dalam

PKAT tahun benjalan, apabila pada saat penctapan/penunjukkan tim audit
terdapat Auditor yang berhalangan dan tidak dapat dihindari, dapat ditunjuk
| Auditor penggantinya.

. Personalia formasi tim audit diusahakantidak boleh sama dengan
personalia formasi tim audit sebelumnya. Seorang Auditor dapat ditugaskan
melakukan audit pada unit organisasi (auditee) yang sama sebanyak 2 (dua)
kali audit berturut-turut dan hanya satu Auditor dalam tim audit dimaksud.

8- Penetapan tugas seliap angeola (im berdasarkan kemampuan dan keahlian
masing-masing, khusus dibidang manajerial sebatknya dilakukan olch

Ketua tim.

3. Penetapan Kriteria KetuaTim Audit

Auditor yang ditunjuk sebagai Ketua tim harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

a. Menguasal teknik, sistem dan prosedur audit, memiliki pengetahuan dan
kompetensi yang cukup terhadap seluruh kegiatan unit yang diperiksa.

b. Memiliki kemampuan dalam memi mpin tim audit.

C. Apabila Auditor pertama kali ditunjuk sebagai Ketua tim, maka Ketua
diskusi dilakukan oleh Ketua Satuan Kera Audit Intern (SKAI).

d. Memhk perimbangan (Judgement) yang baik.

€. Mempunyai pengalaman yang cukup dalam audit.

B II—— e
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4. Penunjukan Ketua tim diatur sebagai berikut :
- Auditee Kelua 'I_:inT(minim;tl_) - Ketua Diskusi (chal_a _
o s | b SKAD o
- CapenvKir Kas | - Senior Auditor - Senior Auditor
- Cabang Kls III _ Senior Auditor _ Senior Auditor
- Cabang Kls II - Sentor Auditor ~ Senior Auditor
- Cabang Kls I - Senior Auditor - KepalgngAI
- Cabang Utama - Senior Auditor - KepalaSKAI
- Ktr. Pusat(Divisi) | - Sr.Auditor/Kepala - Kepala SKAI
SKAI

S. Metode pendekatan Auditor intern.
Auditor intern harus mampu menggunakan metode-metode pendekatan yang

diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan audit, agar pelaksanaan audit dapat

berlangsung secara efektif dan efisiensi.

Metode pendekatan tersebut dapat berbeda antara satu Auditor dengan Auditor
lainnya, namun sekurang-kurangnya auditor intern perlu memperhatikan aspek-
aspek teknis seperti cara dan penetapan sampling, teknik pengujian yang akan
dlakukan, minimal bukti audit yang diperlukan dan cara mendapatkannya, serta

memperhatikan azas materialitas.

Semua data/informasi penting serta relevan mengenai unit yang akan diperiksa
perlu dikumpulkan dan dikaj1 oleh tim audit untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang memerlukan perhatian dalam audit, meliputi :
a. Informasi dan Satuan Kerja Audit Intern:

1). Laporan Hasil Audit benkut pengarahan/petunjuk Direktur Utama.

2). Temuan Hasil Audit berikut Daftar Temuan Administratif

3). Perkembangan tindak lanjut hasil audit.

4). Sural menyural yang berkaitan dengan hasil audit.

Pengumpulan dan Pengkajian Data/Informasi.
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W Catatan-catatan yang ada pada Kertas Kerna Audil
o) Hasil audit vang dilakukan pihak ckstern (jika ada)
s 7 Copy laporan hasil audit kasus/permasalahan yang dilakukan oleh unit
vang akan diperiksa (selama pertode audit), jika ada
. Copy Laporan hastl audit Kontrol Intern.
9. Data/Intormast lainnya.
b, Data/informasi dart unit lain :
) Neraca dan Laba/Rugi berikut lampiran.
2y Laporan profitabilitas dan laporan aktivitas keuangan lainnya.
3)  Business Plan serta Rencana Kerja dan Anggaran,
1 Sural menyurat atau informasi lainnya.
¢. Data/informasi ekstern :
). Copy Laporan hasil audit Bank Indonesia, BPK, Akuntan Publik dan
lain-lain (Jika ada).
d. Hal-hal yang perlu dikajt dari sumber data/informasi di atas sebagai berikut:
1). Copy Laporan hasil audit Bank Indonesia,BPK, Akuntan Publik dan lain-
lain (Jika ada).
2). Mereviu dan meneliti hasil audit sebelumnya, termasuk di dalamnya

hasil audit yang dilakukan pihak ekstern maupun hasil audit yang

dilakukan oleh Kontrol Intern.
; 3). Temuan-temuan yang bersilat prinsipil dari hasil audit intern.
Z 4). Perkembangan tindak lanjut hasil audit yang belum selesai.
| 5). Mengevaluas) laporan hasil audit kasus (jika ada).
| 6) Laporan keuangan (mengevaluasi Neraca, Laba/Rugi, laporan
| profitabilitas dan laporan keuangan lainnya, serta mencatat pOS-pos vang
| perlu mendapat perhatian dalam audit).

. R
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7. Laporan Sistem Informasi Manajemen (berdasarkan laporan SIM
terakhir.  kredit dan non kredit), dievaluasi dan dibandingkan dengan

posisi sebelumnya untuk melihat perkembangannya.

7. Persiapan Audit.
a.  Data atau informasi lersebut di atas yang telah dikaji, diidentifikasi dan
dianalisis dituangkan dalam bentuk laporan persiapan audit.
b. Sistematika Laporan Persiapan Audit dapat dilihat pada /ampiran.
c. Penetapan rencana waktu audit.

). Tim audit harus menetapkan lamanya waktu audit yang akan dilakukan,
mulai dari tanggal persiapan audit sampai dengan tanggal laporan hasil
audit. Lamanya waktu audit tersebut dirinci dalam bentuk jadual
kepgratan audil masing masing anggota tim audit.

2). Penetapan rencana lama waktu audit dida;arkan pada :

+ Ruang lingkup audit.

¢ Permasalahan yang telah dudentifikasi.
+ Jumlah tim audit.

+ PKAT tahun berjalan.

2 - 2 o R L

o e i ¢ R, e
It g . ™ L

E ]

3). Contoh form rencana waktu audit dapat dilihat pada lampiran.

4). Setelah tim audit kembali ke tempat, realisasti waktu audit
dibandingkan dengan rencana waktu audit yang telah ditetapkan.

Penetapan rencana anggaran biaya audit.

). Untuk audit terhadap unit yang lokasinya tidak sekota dengan Satuan

[

Kerja Audit Intern, tim audit harus menetapkan prakiraan besarnya
biaya audit yang komponennya terdin dari biaya perjalanan dinas, biaya
akomodasi dan biaya lransportasi.

2). Dalam menyusun prakiraan besarnya biaya audit adalah prakiraan

anggaran biaya audit berdasarkan PKAT tahun berjalan, meliputi
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¢ Jumlah hari perjalanan dinas sejak tanggal keberangkatan sampal
dengan tangpal kembali
¢ Jumlah formasi tim audit berikut komposisi level/peringkat
¢ Jems transportasi dan biaya yang direncanakan
Contoh form rencana anggaran audit dapat dilihat pada lampiran
. Setelah tim audit kembali ke tempat, realisasi biaya audit dibandingkan
dengan rencana yang telah ditetapkan.

e. Laporan persiapan audit, rencana waktu audit dan rencana anggaran biaya
audit ditandatangani oleh Kepala tim audit dan disampaikan kepada Ketua
Satuan Kerja Audit Intern untuk mendapatkan rekomendasi (persetujuan
serta pengarahan).

f. Persiapan audit lainnya,

Sctelah laporan persiapan audit disetujui oleh Ketua Satuan Kerja Audit
Intern, maka berturut-turut disiapkan
1). Surat tugas.
Setiap tim audit yang melakukan audit pada suatu unit organisasi harus
membawa surat tugas.
Surat tugas tersebut ditujukan langsung kepada unit yang akan diperiksa
dan harus secara tegas menyebutkan :
¢+ Susunan tim audit.
¢ Sifat audit (umum/khusus).
¢ Sasaran audit.
+ Jangka waktu audit.
+ Kewenangan Ketua tim memumpin diskusi dan menandatangani

Temuan Hasil Audit. Jika Ketua tim tidak memimpin diskusi, agar

disebutkan bahwa Kepala diskust akan datang kemudian.

Contoh surat tugas audit dapat dilithat pada lampiran.
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2 Surat Perjalanan Dinas,

Sural Peralanan Dinas untuk masing-masing anggota tim aucdit yang
akan melakukan perjalanan dinas cfm BPP Kepegawalan yang, berlaku

D Savana audit yang perlu dipersiapkan adalah Kertas Kerja Audit, alat
ths menuhis dan lamn-lain,

4. Akomodasi dan Transportasi.

Tim audit diperkenankan mengambil biaya perjalanan dinas, untuk

s

menghindan pengambilan persekot di unit yang diperiksa. Jumlah persekot
perjalanan  dinas disesuaikan dengan jumlah hari perjalanan yang
ditetapkan.

h. Bila selama berjalannya audit ditemukan kasus, Ketua Tim wajib

melaporkan kepada Ketua Satuan Kerja Audit Intern untuk memastikan

apakah tim tersebut perlu melanjutkan audit khusus setelah audit umum,
atau Ketua Satuan Kerja Audit Intern menunjuk tim lainnya untuk

melakukan audit khusus.

E. Risk Assessment Structure

Catatan :
» Apabila telah lebih atau sama dengan 2 tahun tidak diaudit, risiko unit

tersebut secara otomatis berubah menjadi High Risk dengan
mengabaikan kondisi yang lainnya.

» Apabila terjadi fraud, maka hasil assessment per jenis aktivitas menjadi
High Risk.

~ Apabila rating audit terakhir “buruk™, maka hasil assessment adalah
High Risk.

Penghitungan Level Risiko

Setelah dibuatkan matriks nisiko, SKAI dapat menghitung Risk Level dari tiap-tiap

unit auditee dengan cara sebagai berikut:
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1. Ristko Kredit _ _ ___ 20 _ — o
2. Risiko Likuiditas - 15 | - -
_3.__I§i_:;1ku_()pcrﬂsiﬂnnl___ L3 _ P - [
& 4. Ristko Hukum 15
3 5. Risiko Strategi 15
6. Risiko Kepatuhan 10
7. Risiko Reputasi 20
Ee Total 100
; ) RISK LEVEL
B
A HASIL ASSESSMENT
B

Sumber-sumber yang dapat dipertanggung-jawabkan untuk melakukan Risk
Assessment, antara lain:

Sources/Data Sumber untuk Pengkajian Risiko: ;

B

I TLaporan Profil Risiko dariDivisi Kepatuhan dan Manajemen Risiko

LAt

Hasil audit yang lalu,

Hasil audit eksternal (jika ada),
Business Plan dan Kaj1 Ulang,
Laporan Aktivitas,

Laporan Kontrol Intern,

2

3

4

5

6. Laporan Kasus,
7

8. Kebijakan dan Peraturan yang terkait dengan auditable activities,
9. Hasil Audit Berbantuan Km'ﬁ]:ifiter (Jika sudah ada),

10. Laporan Keuangan (Neraca dan Laba/Rug),

I 1. Laporan Profitabilitas dan Divisi Teknologi Informasi, dan

2. Proses Pengkajian Risiko (Risk Assessment).

13 Laporan pengkajian risitko dari Satuan Kerja Manajemen Risik

%

B
Gy

L

-

TR

T

= )
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Sumber data lain yang dapat mendukung Pengkajian Risiko:

Lo File-Gile yang berhubungan denpan aktivitas kredit (pengadministrasian,
penpusulan, pemutusan, pengikatan jaminan, pemasangan asuransi, dan
schagamya)

2. Tindak Lanjut Hasil Audit Tahun Lalu.

3. Disposisi Divisi terkait atas hasil audit tahun lalu.

4. Hasil Audit Kontrol Intern Bank Tahun Lalu.

F. Penilaian Terhadap Profil Risiko

a. Penilaian Terhadap Profil Risiko melalui Parameter Risiko Inherent dan

Kualitas Penerapan manajemen Risiko

) * Lihat lampiran tentang matriks Risiko

Catatan:

Mengingat sesuai PBI dan SEBI yang baru, tingkat risiko diubah dan 3 Iev;l
menjadi 5 level, maka uraian tentang parameter risiko dilakukan perubahan.
Sebagian dan data diambil dan Laporan Risk Assessment yang dibuat oleh
Divisi Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

Selebihnya diambil dan sumber-sumber data yang diterima oleh SK AL

Nilal yang diperoleh dapat menggambarkan tingkat risiko yang ada di Bank
(High = 5, Moderate to High = 4, Moderate = 3, Low to Moderate Risk = 2.

dan Low Risk = 1).

DT e § N e e o AN i

Sumber-sumber yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian dan pemberian
angka, antara lain:

|. Laporan Neraca dan Laba-Rugi tahun lalu.

Scanned by TapScanner



w T

-l.l'“.-'ul’ & W

o bt | ’s!_‘ﬁ_ E_w n’_'?‘l"'ll ] -!" = T .-:-'-'
il "'.il- i T ="y — ot

NAMA BAB

2. Tile-file yang berhubungan dengan aktivitas kredit (pengadministrasian,

pengusulan,  pemutusan, pengikatan jaminan, pemasangan asuransi, dan

SK DIREKSI NOMOR
DIRM31/KP

Tangpal 31/712/2017

sebapainya)

4
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3. Tindak Lanjut Hasil Audit Tahun Lalu.

4. Disposisi Divisi terkait atas hasil audit tahun lalu.

5. Hasil Audit Kontrol Intern Bank Tahun Lalu.

Masing-masing aktivitas yang akan dinilai dapat dihitung dengan menggunakan
kolom-kolom sebagaimana terlihat dibawah, tetapr untuk setiap nsk factor yang
berkaitan dengan profitabilitas hanya diis1 pada satu kolom saja (Low, Low ro
Moderate, Moderate, Moderate to High.atau High risk).

Kemudian angka-angkanya diambil untuk diisikan pada formulir di bawah ini,

sehingga hasilnya seperti contoh di bawah ini.

PIRRSKO | oo [RATING | WxRATING
. Risiko Kredit 20 3 4.5
2. Riusiko Likuiditas 15 4 Z0
3. Risiko Operasional 15 2 3,0
4. Risiko Hukum 15 5 5,0
5. Risiko Strategi 15 4 6.0
6. Risiko Kepatuhan 10 3 4.5
7. Rusiko Reputasi 20 3 4.5
Total 100 3 3.0
RISK LEVEL 35.5
HASIL ASSESSMENT Moderate to High Risk
Catatan:

Pada dasarnya pembuatan profil risiko dilakukan oleh Satuan Kerja Manajemen
Ristko, namun mengingat SKAI juga berkepentingan dengan hasil pentlaian profil

risiko cabang, maka SKAI juga berwenang melakukan perubahan-perubahan atau
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penyempurnaan melalui system penilaian profil risiko pada terminal yang ada di

mangan SKAI

. Program Kerja Audit Tahunan (PKAT)

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) wajib membuat rencana kegiatan audit yang
menyeluruh terhadap unit-unit yang akan diaudit.

Perencanaan tersebut tertuang dalam Program Kerja Audit Tahunan dan Anggaran.
Program Kerja Audit Tahunan dan Anggaran merupakan salah satu alat pengendalian
manajemen terhadap audit Bank dalam satu tahun takwim dan disesuaikan dengan
rencana dan anggaran vang ditetapkan.

Untuk mendukung pelaksanaan Program Kerja Audit Tahunan, maka perlu adanya
anggaran biaya yang penyusunannya dibuat secara rinci untuk setiap unit yang diaudit.
Program 11 disusun berdasarkan kebijakan tahunan yang ditetapkan oleh Direktur

Utama, dalam program ini dituangkan rencana-rencana kegiatan audit secara rinci:

1. Unit yang diaudit (Auditee)
Unit yang diaudit meliputi seluruh unit organisasi Bank dan auditnya di lakukan

oleh Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).

2. Sasaran Audit
a. Sasaran audit pada dasarnya meliputi :
» Audit Keuangan dan Ketaatan

Penilaian atas laporan keuangan dan kegiatan usaha yang dijalankan oleh
unit organisasi Bank.

+ Penilaian atas pengamanan kekayaan Bank

+ Penilaian atas ketaatan terhadap kebyakan, sistem dan prosedur yang

berlaku (intern dan ekstern) atas seluruh kegiatan bisnis perbankan.

Audit Bidang Operasional

Y

IS e
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e
- x
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¢ Penilaian atas kelancaran dan peningkatan pelayanan (service level)
pada masyarakal
¢ Pemlaian atas peningkatan daya guna dan hasil guna (termasuk
penggunaan Teknologi Sistem Informast).
¢ Penilaran atas pencapaian sasaran (Business Plan)
» Audil Bidang Manajemen
+ Penilaian atas pengelolaan risiko (risk management).

¢+ Penilaian atas pelaksanaan kewajiban pimpinan dalam bidang

manajemen (termasuk pembinaan kepada pegawal).

¢ Penilaian atas perilaku pimpinan dalam menciptakan suasana |
lingkungan kantor yang kondusif.

b. Selain sasaran audit sebagaimana butir 2.a diatas, terdapat juga sasaran audit

yang bersifat khusus, seperti audit kasus manipulasi dan kecurangan lainnya,

karena sifatnya yang khusus, maka sasaran audit in1 tidak dimasukkan dalam

Program Kerja Audit Tahunan

c. Penentuan sasaran audit selama satu tahun disesuaikan dengan kebutuhan dan

kemampuan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) maupun Kebyakan DireksL

3. Jadual dan Lama Audit didasarkan atas :
a  Waktu audit tahun yang lalu
b. Potensi kerugian dan atau ristko
c. Kompleksitas objek audit

d. Permintaan Manajemen

e. Perubahan dalam operasit perbankan (sistem dan prosedur kerja)

i

%
|
|
|
!
|

4. Staf Audit

Penugasan staf audit didasarkan pada perimbangan :

a. Keseimbangan dalam jumlah penugasan.

L] II‘I*I g
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benkuinya.

¢ Waktu untuk keperluan lain-lain seperti program pendidikan, cuti dan lain-lain

S. Bentuk, cara pengisian dan prosedur pembuatan PKAT
a. Bentuk dan susunan form PKAT terdiri Formulir PKAT [, Formulir PKAT II,
Formulir PKAT I11 dan ikhtisar PKAT.

b. Cara pengisian masing-masing formulir, dapat dilihat pada lampiran.

c. Formulir -

» FormPKAT |

Diisi dengan menitikberatkan pada segi unit yang diaudit (auditee).

> Form PKAT II

Duisi dengan menitikberatkan pada segi frekwensi audit dari masing-masing

auditor.

» Form PKAT III

Merupakan rangkuman dari form. PKAT I dan PKAT II yang membenkan

gambaran rinci mengenai auditor, hari audit dan hari Audit.

» lkhtisar PKAT

Dusi perbandingan jumlah unmit yang diaudit auditor dan alokast penggunaan

hari audit.

d. Prosedur pembuatan PKAT

» PKAT ditandatangani oleh Ketua Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).
» Disampaikan paling lambat akhir bulan Nopember tahun benalan.

» Dimintakan persetujuan Direktur Utama, selambat-lambatnya akhir tahun

berjalan.

6. Anggaran biaya audit

a. Penyusunan usulan anggaran biaya audit mengacu pada ketentuan yang berlaku.

BUKU PEDOMAM
PERUSAHAAN (BPP) Hal.
AUDIT BERBASIS RISTKO 61
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b. Angparan biaya audit disusun berdasarkan PKAT dan kebijakan audit yang

oleh Direktur Utama untuk
¢ Usulan anpgp

I._'!-:j

ditetapkan tahun bersangkutan.

aran biaya audit lermasuk anggaran biaya lainnya untuk disampaikan

Kepada Direktur Utama.

d Anggaran biaya audit termasuk dalam mata anggaran biaya kantor sub mata

anan dinas.
€. Biaya audit terdis dar :

anggaran biaya perjal

> Biaya transportasi
»  Lumpsum

> Penyesuaian-penyesuajan karena kemungkinan adanya kenaikan biaya

Pemberian uang peralan dinas dilakukan sekaligus pada saat tim audit akan

berangkat ke Cabang dan diatur menuryt ketentuan yang berlaku.
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PELAKSANAAN AUDIT
A. TAHAP PELAKSANAAN
Kertas Kerja Audit yang standar untuk digunakan oleh Auditor ialah -
a.  Program Audit (Umum)

Program Audit (Umum) berisi tujuan audit dan langkah-langkah prosedur audit

Sécara umum. Penggunaannya sejak persiapan audit untuk menentukan prosedur

audit yang akan dilakukan oleh Auditor dan telah disetujui oleh Ketua Tim dan

Ketua Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)dan bentuknya sudah pre-printed.

Prosedur Audit yang ada dalam Program Audit sesuai jenis pengujiannya, yaitu:

* Pengujian Ketaatan

" Pengujian Kebenaran/Akurasi

Secara rinci Program Audit Cabang diuraikan berdasarkan aktivitas yang ada.

demikian pula dengan Program Audit Kantor Pusat (Divisi) - terlampir.
b. Lembar Pengujian
Lembar pengujian adalah bagian dari KKA yaitu KKA-2 dan KKA-3
i KKA-2 merupakan lembar pengujian untuk proses ketaatan/kepatuhan auditee
terhadap peraturan yang berlaku, sedangkan KKA-3 adalah lembar pengujian
terhadap kebenaran hasil perhitungan, baik yang dilakukan oleh system aplikasi
L computer maupun perhitungan manual, misalnya untuk perhitungan bunga kredit,
bunga tabungan, jasa giro, bunga deposito, dan lain sebagainya.
Lembar Pengujian ini digunakan untuk mendokumentasikan proses pengujian
} ‘ yang lebih bersifat rinci (kelanjutan dari Program Audit)
Lembar Pengujian ini formatnya fleksibel sesuai dengan jenis pengujiannya, yaitu
sebagai benkut :
i
5
i
3
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Berbentuk Narasi/lree Format untuk penpujian ketaatan tanpa sampel dan
penyapan data tambahan untuk pengujian lainnya. Pengujian ini dituangkan
dalam lembar pengupian secara bebas.
Untuk pengujian ketaatan yang membutuhkan sampel. Format ini telah pre-
prinied yang telah disiapkan pada saal persiapan audit. Pengujian inipun

dituangkan dalam Lembar Pengujian.

ey L e T e b il A e pelas s P S
ff LI N T . ;

" Berbentuk kolom-kolom untuk pengujian kebenaran (tes akurasi untuk
angka-angka).
Copy dokumen juga merupakan Kertas Kerja Audit, khususnya Lembar
Pengujian sebagai data pendukung pengujian selama memenuht krnteria
e sebagal KKA, yaitu dilengkapi dengan sistem indeks/referensi/tick mark.
C. Exception Reports i

Sebetulnya exception reports digunakan pada saat persiapan audit sebagai alat untuk

mempermudah Auditor pada saat melakukan audit di lapangan.

d. Audit Check List

E: .'
¢ I.
L
B

Audit Check List merupakan alat kontrol bagi Tim Audit dan atasannya untuk
meyakinkan bahwa seluruh tahapan audit, yaitu : Persiapan, Pelaksanaan, Pelaporan,
dan Filing telah dilaksanakan dan di-supervisi (lihat halaman 34).

Seluruh Kertas Kerja Audit (KKA) dan Program Audit harus di-review oleh Ketua Tim
untuk memastikan bahwa seluruh prosedur audit telah dilaksanakan secara memadai
dalam proses pengujian, bukti bahwa Kertas Kerja Audit (KKA) telah di-review Ketua
Tim harus dicantumkan dalam Kertas Kerja pada tempatl vang telah disediakan. Kecual
Audit Check List (karena dusi oleh Ketua Tim).

Kertas Kerja Audit (KKA) harus memenuhi kritena sebagai berikut -

* Dapat mendukung Laporan Hasil Audit.

* Kesimpulan atau dapat menggambarkan tercapai atau tidaknya tujuan audit.

=  Mendukung bila terdapat kasus (fraud).

i
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= Menjadi salah satu parameler penilaian kinerja Auditor.
* Bermanfaat bagi pengembangan profesional untuk staf Audit Intern.
= Menjadi dasar evaluasi dalam rangka program pengendalian mutu audit intern.

* Bermanfaat dalam proses perencanaan.

* Memungkinkan untuk dikaji oleh pihak ketiga.

Selain kertas kerja audit di atas ada beberapa kesepakatan diantara Auditor mengenal

istilah-istilah dibawah ini yang harus dipatuhi, antara lain:

a. Tickmark
Penggunaan tanda-tanda pengujian (tickmark) diperlukan dalam setiap tahapan
pengujian yang dituangkan dalam Kertas Kerja Audit. Tanda-tanda pengujian harus
dilengkapi dengan keterangan pengujian yang dilakukjan, bila mungkin digunakan
warna-warna yang berbeda untuk setiap jenis tanda pengujian. Intinya, penggunaan

tickmark harus mudah dipahami oleh pihak lain, khususnya bag pihak lain yang

melakukan review.

Contoh tickmark:

Vv = Sesual

X = Tidak Sesua

NA = Not Applicable (tidak berlaku = TB)

b. Subsequent Event
Subsequent Lvent disini didefinisikan sebagai peristiwa yang terjadi setelah tanggal

audit. namun dalam masa pelaksanaan on-stle audit, yang berisiko matenal

‘ periode
laporan.  Pelaporannya

ataupun non material. perlu pengungkapan pada

diklasidfikasikan menurut jenis aktivitasnya.
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c. Produk Tim Audit

Hast dan proses audit secara keseluruhan yang merupakan produk dari Tim Audit
dibagi memadi 2 (dua). vaity
a  Dibuat di Unit Auditee ialah vang disebut Rincian Hasil Audit, terdirr dari:
). Hasil Audit Bersifal Prinsip Temuan Hasi) Audit (THA)
Merupakan temuan audit yang sifatnya prinsip dan harus dimasukkan
kedalam Temuan Hasil Audit dan didiskusikan pada saat diskusi akhir
2). Hasil Audit Bersifat Administratif Temuan Administratif (TA)
Merupakan temuan audit yang bersifat tehnis administratif atau temuan audit
tidak matenal (kelalaian) yang sudah diperbaiki selama tim audit berada di
cabang vbs.
b.  Dibuat di kantor Divisi Audit Intern, terdiri dari
1). Resume (khusus Audit Cabang).
2). Laporan Hasil Audit (kecuali audit cabang).
Khusus audit Cabang, produk Tim Audit ialah “Hasil Audit” yang terdin dan:
Resume dan Rincian Hasil Audit yang kemudian disampaikan kepada Pengelola
Analisis Laporan untuk dibuatkan Laporan Hasil Audit (LHA) Cabang vang

disampatkan kepada Direksi.

b. Perubahan Fungsi Audit
Perubahan fungsi audit yang dimaksudkan disini 1alah perubahan fungsi audit sistem
komputer yang menggunakan CAAT’s (Computer Assisted Audit Technique) yang
sebagian dialihkan kepada Audit Umum, dengan pembatasan :
a. Audit Umum : -  Test Transaction & Balance
- Procedure Review & Analysis
c. TI/EDP Audit : -Uj Ketaatan atas Pengendalian Umum TUSistem Komputer
1). Uj Ketaatan atas Pengendalian Aplikasi

2). Penetration Test
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d. Kehadiran Tim Aundit

Audit tidak lagi dilakukan secara surprised audit. Secara formal rencana kedatangan
Tim Audit ke tempat Auditee diberitahukan kepada Auditee secara formal beberapa
hari sebelumnya

Hal ini dimaksudkan untuk meminta kepada Auditee, khususnya manajemen
Auditee guna mempersiapkan data-data yang diperlukan untuk melakukan risk
assessment pada saat persiapan dan pada saat hari pertama on-site audit. Pada han
pertama Tim Audit (terutama Kepala Tim) melakukan risk assessment untuk

mengevaluasi audit focus yang telah ditetapkan saat persiapan, yaitu dengan
melakukan observasi dan wawancara dengan :

" Manajemen Auditee,
= Para Penyelia/Supervisor di Cabang,
" Audritor Cabang, dan
* Lainnya yang dianggap dapat memberikan masukan/informasi.
Uraian mengenai kehadiraan Tim Audit tersebut di atas tidak berlaku bagi

pelaksanaan Audit Khusus (jika terjadi kasus). Oleh karenanya terhadap Audit
Khusus masih diperlukan Surprised Audit.

a. Selama berlangsungnya audit, tim Audit harus dapat menjaga sikap dan
penampilan, seperti :
- Berkomunikasi secara baik dan sopan dengan pimpinan dan staff unit yang
diperiksa terutama dalam mengemukakan temuan hasil audit.
- Menjaga kewajaran penampilan din antara lain cara berpakaian, gaya
bicara, nada suara dan tingkah laku.
Bertindak dengan penuh integritas dan objektif sesuai dengan standar audit
dan kode etk auditor intern.
Mengkomunikastkan permasalahan yang memerlukan penjelasan dengan

penyelia atau stalf yang membidanginya termasuk Auditor Cabang,
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Menghindarkan perdebatan yang berlarut-larut

s h s
c. Peninjanan ke Fempat Usaha Debitur

a. Jika menuru bertimbangan Audit berdasarkan hasil audit perkreditan, dipandang
perlu untuk melakukan pcninjauan ke tempat usaha debitur, antara lain xarena
terdapat pemberian kredit yang ditengarar adanya penyimpangan yang mengarah
pada manipulas; (kasus).

b. Data atau informas; kKondisi debitur yang digunakan sebagai dasar analisa

pemberian kredit, diragukan kebenarannya.
¢.  Peninjauan ketempat usaha debitur dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.
- Sebelum kunjungan dilakukan agar pemeriksa membuat catatan tentang
rencana penmjauan dengan memberikan alasan sebagat dasar perlunya
dilakukan peninjauan.
- Catatan tersebut supaya diajukan kepada Ketua Tim untuk dimintakan

persetujuan Ketua Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)dan dipergunakan
sebagar dokumentasi audit.

- Hasil peninjauan supaya dibuatkan Berita Acara dan diketahui oleh Kepala
unit yang diperiksa.

- Hasil peninjauan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan

B. TEMUAN AUDIT
1. Temuan Audit adalah himpunan dan sintesa informasi mengenai suatu keguatan,
organisasi, kondisi atau hal-hal lainnya yang telah dianalisis. dinilai  dan
diperkirakan akan menarik/berguna untuk pejabat yang berwenang atau umnt
lainnya.
2. Temuan Audit harus bersifat objektif dan mengungkapkan Keberhasilanserta

penyimpangan atau permasalahan sccara jelas dan didukung dengan bukti-bukiti

= s B
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yang cukup, kompeten dan relevan, sehingga diperoleh data atau informasi sebagai
dasar yang layak un{uk menyusun laporan.
a.  Bukti yang cukup
Buktl yang cukup adalah bukti yang berdasarkan fakta dan dan seg jumlah |
memenuhi keperluan. Untuk menentukan cukupnya bukti dapat digunakan
metode statistik atau berdasarkan pertimbangan profesional.
b. Bukti yang kompeten
Bukti yang kompeten adalah bukti yang berkaitan dengan kualitas bukti, yakni
bukti yang kuat dan dapat diandalkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
dapat dipercaya tidaknya suatu bukti, ialah :
- Sumber bukti
Bukti yang berasal dan sumber yang independen (muisalnya: Kepolisian,
Kejaksaan, dsb) lebih dapat dipercaya daripada bukti yang dibuat oleh unit
yang diperiksa. Bukti yang dibuat dan diedarkan kepada pihak ketiga lebih
kuat dar1 pada bukti intern yang dipakai sendin.

- Cara memperoleh bukti

-1 ;]ﬁ_ﬂ""ﬂ'ﬁ L T AT
P w y = a 3

Bukti yang diperoleh secara langsung melalui inspeksi, observasi, tanya
jawab lebih dapat dipercaya dari pada bukti yang diperoleh secara tidak
langsung.

- Bukti dokumen asli

Bukti berupa dokumen asli lebih dapat dipercaya dan pada foto-copy atau

tembusan.

c. Bukti yang relevan

Bukti yang relevan adalah bukti yang eral Kaitannya dengan permasalahan
yang dijumpai dan diperlukan untuk memperkuat hasil audit. Relevansi bukt

menunjukkan adanya hubungan yang logis antara informasi dengan

permasalahan.

i
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d. Jenis-jenis bkt

Buktr fisik yang diperoleh melalui pengukuran dan perhitungan fisik,
pemotretan, atau dapat juga berupa Berita Acara audit fisik, foto, bagan,
peta dan *;L‘rhng;;un_\,-u

Bukti - kesaksian yang diperoleh melalui tanya jawab tertulis atau
pemyataan dari pihak yang bersangkutan dengan permasalahan

Bukti dokumen seperti surat kontrak, foto copy dari catatan keuangan serta

dokumen-dokumen lainnya.

Bukti analisis yang merupakan hasil olahan berbagai informasi yang

diperoleh Tim Audit.

3. Sebab-sebab (erjadi penyimpangan/pelanggaran

Dilihat dan sebab-sebab terjadinya penyimpangan dapat digolongkan dalam 3
(tiga) bagian, yaitu :

RPN TRl e S

a. Kekeliruan (errors)
Kekeliruan adalah kesalahan yang tidak disengaja dalam melaksanakan tugas,
sehingga mempengaruhi mutu pekerjaan, karena:

Ketidaktahuan.

TR AR

Kurangnya pengetahuan pegawai.
- Kecerobohan.
- Kelalaian pegawai.
Lemahnya penyeliaan
b. Penyimpangan/pelanggaran yang disengaja (irregularities)
Merupakan tindak penyimpangan atau pelanggaran yang disengaja untuk
tujuan tertentu.

Penyimpangan/pelanggaran secara sengaja dan dengan itikad tdak baik,

sehingga dapat merugikan Bank. Penyimpangan atau pelanggaran tersebut

dapat terjadi, karena :

.l
E
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¢ Kesadaran dari pelaku untuk melakukan penyimpangan/ pelanggaran
¢ Denpan mat dan maksud yang telah diperhitungkan terlebih dahulu

* I} A ! L] W [
enean pengetahuan dan pengertian bahwa perbuatannya itu secara
I ‘ 5 e T . r
rormatil-dilarang oleh ketentuan atau peraturan bank
* ' A » - ,l'II .3 ol s ;
IKetentuan/peraturan yang berlaku tidak sesuai lagi dengan situasy dan |

kondisinya, baik karena faktor intern maupun faktor ckstern

4. Sikap auditor terhadap temuan

Berdasarkan penelitian audit dari segi sebab dan akibat sebagaimana tersebut di

atas, maka sikap yang harus diambil oleh tim audit terhadap hasil audit, 1alah :

a. Terhadap permasalahan yang menimbulkan kerugian atau secara potensial
dapat menimbulkan kerugian agar diteliti secara lebih mendalam. Apabila
terdapat indikasi adanya kecurangan atau kasus, tim audit segera melaporkan
kepada Ketua Satuan Kerja Audit Intern untuk dapat dilakukan penyidikan.

b. Penyimpangan atau pelanggaran yang terjadl hanya sekali-sekali dan semata-
mata karena kekeliruan atau kekhilapan dan dapat segera diperbaiki, sehingga
secara morul/materiil tidak merugikan bank (temuan yang bersifat
admunistratif), agar segera diberitahukan kepada Kepala unit yang diperiksa
(Auditee) untuk dilakukan tindak perbaikannya. Selanjutnya permasalahan
tersebut dapat dianggap selesai, dimasukkan dalam Hasil Audit yang bersitat
admunistratif.

c. Walaupun penyimpangan atau pelanggaran yang bersifat administratif tetapi
tejadinya berulang-ulang. maka atas temuan tsb dimasukan dalam Hasil
Audit yang bersifat prinsip.

d. Peraturan atau ketentuan yang tidak sesuat.

Permasalahan yang disebabkan karena ketentuan atau peraturan yang tidak

sesual dengan kondisi, agar dievaluasi dan dilaporkan ke Kantor Pusat

{
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(Divisi) yang  membidangi  peraturan  atau ketentuan  dimaksud untuk I
dievaluasi lebih lanjut
S. Hasil Audit (prinsip dan administratif)
a  Setelah selesai melaksanakan audit, tim pemeriksa segera menyusun daftar
Hasil Audit (HA) dan sebaiknya sebelum menyusun daftar temuan hastl audil
agar dikonsultasikan terlebih dahulu ke unit yang periksa dalam rangka
mengklarifikasikan temuan dimaksud
b. Temuan audit dikelompokkan ke dalam -
Temuan audit yang bersifat prinsipil
Temuan yang bersifat prinsipiil 1alah suatu pelanggaran terhadap |
Kebijakan, sistem dan prosedur vyang berlaku, di mana menurut
| pertimbangan (judgement) pemenksa, -pelanggaran tersebut mengandung
nsiko  (berpotensi mengandung risiko) yang significant, yang dapal
f menimbulkan kerugian bagi Bank baik secara materiil maupun immateriil.
‘ Penyimpangan/pelanggaran tersebut memiliki sifat :
} + Nilainya berpengaruh pada keuangan (equity).
: + Prinsip (bobot pelanggaran), mempengaruhi sasaran Bank.
E- + Berdampak pada aset Bank.
: ¢ Penyelesaiannya memerlukan waktu relatif lama dan melibatkan
pihak lain
F ¢ Menyangkut citra Bank.
:: Contoh temuan audit yang bersifat prinsipil antara lain :
IL o Tidak dilaksanakannya satu proses kontrol (pengendalian) pada
E;\ suatu keglatan.
E ¢ Pos-pos terbuka yang cukup lama belum diselesaikan.
;E ¢ Terjadinya selisih antara calatan intra dan ekstra yang relatif besar.
E: + Tindakan pelanggaran dengan itikad tidak baik (manipulast).
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| ¢ Realisasi yang belum mencapai sasaran atau target
*

) 1K O ’ .

Pelangparan yvang sifatnya berulang-ulang,

Femuan yang bersifal prinsipiil dituangkan ke dalam Hasil Audit (prinsip)
untuk kemudian dibicarakan dengan Kepala unit organisasi yang diperiksa

dalam suatu forum “diskusi™

Temuan audit yang bersifat administratif

o m’”}ﬂ#l#_w;:ra—f‘-u1 - :

Temuan yang bersifat administratif adalah suatu
pelanggaran/permasalahan terhadap kebijakan, sistem dan prosedur yang
berlaku, di mana menurut pertimbangan (judgement) pemeriksa,
pelanggaran tersebut tidak mengandung risiko (tidak berpotensi
mengandung risiko) dan penyelesaiannya dapat dilakukan segera oleh unit
yang diperiksa
Temuan audit yang bersifat administratif dituangkan dalam Hasil Audit
(admunistratif). Temuan Administratif tersebut tidak didiskusikan, namun
tetap harus mendapat perhatian dan perbaikan dar unit yang diperiksa
c. Susunan Temuan Hasil Audit
- Cover Temuan Hasil Audit berlogo BankMALUKU.
Formulir data auditee/auditor.
- Hasil Audit (Prinsip dan Admuinistratif).
- Lampiran (jika perlu).
d. Penyampaian Hasil Audit (Prinsip dan Administratif).
Temuan Hasil Audit (Prinsip dan Admunistratif) disampaikan 1 (satu) han

sebelum pelaksanaan diskusi, sehingga unit yang diperiksa mempunyar waktu

yang cukup untuk mempelajann dan menjelaskan permasalahan vang

dikemukakan oleh pemeriksa.
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C. DISKUST AUDIT

L. Tim pemenksa diwajibkan untuk membicarakan temuan-temuan hasil perneriksaan |
yang dituangkan dalam Iasil Audit, dengan Kepala unit yang diperiksa dalam |
suatu forum diskusi. Diskus; merupakan forum pertemuan antara tim pemeriksa |
dengan  Kepala unil yang diperiksa untuk mengkonfirmasikan dan meminta
penjelasan mengenai (emuan pemeriksaan serta menentukan tindak lanjut yang |
akan diambil untuk memperbaiki penyimpangan atau pelanggaran yang terjadi.

2. Pelaksanaan Diskusi
a. Peserta Diskusi

Unit yang diperiksa
Kepala unit (kepala unit kerja) yang diperiksa (Pemimpin Cabang) dan
Kontrol Intern Cabang wajib mengikuti forum diskusi, disertai dengan
pejabat-pejabat lainnya yang dianggap perlu hadir.

- Uit yang memeriksa (seluruh anggota tim audit).

- Kepala Diskusi

Diskusi dipimpin oleh Kepala tim audit (kepala SKAI) atau pejabat lainnya

yang ditunjuk.

b. Tanggapan atau penjelasan atas Hasil Audit :

Harus diberikan oleh Kepala unit yang diperiksa dan relevan dengan
temuan tersebut, sehingga permasalahannya dapat diketahuidengan jelas.

- Penjelasan dan Kepala Unit yang dipeniksa dicatat dalam Kkolom
penjelasan pada Hasil Audit.
Untuk tindakan perbaikan yang memerlukan waktu penyelesaian, supaya
ditetapkan batas waktu penyelesaiannya.
Jika terdapat masalah yang tidak dapat diselesatkan dalam diskusi, agar
ditampung untuk kemudian dimmtakan petunjuk penyelesaian kepada

kantor Pusat (Divist yang membidangt) atau kepada Direksi.
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| Dalam diskusi. Kepala diskusi tidak diperkenankan memberikan petunjuk

| atau nstruksi tanpa didasarkan pada ketentuan atau peraturan yang berlaku

: c.  Maten Diskusi

?::, Maten yang didiskusikan dibatasi hanya pada purmnsniahzm-pcrnm::.nluhun

[" § Y MY % . ' . ' .

_: yang ftergolong sebagai penyimpangan prinsipil atau material yang masih

memerlukan penjelasan lebih lanjut.

d.  Waktu Diskusi

Diskusi harus sudah dilaksanakan paling lambat keesokan harinya, setelah
Hasil Audit diserahkan dan dilakukan pada hari kerja. Dalam hal kondisi

tertentu, diskusi dapat dilakukan pada hari libur.

e. Penandatangan Hasil Audit

. TS ; o e B LD e Tk
e s sy wes o D e e b

Hasil Audit yang telah didiskusikan harus ditandatangani olch

Kepala tim, apabila bertindak sebagai Kepala diskusi.

Kepala tim dan Kepala diskusi, jika Kepala Tim tidak bertindak sebagai |
Kepala diskusi. |

- Kepala unit yang diperiksa.
|

4
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LAPORAN HASIL AUDIT

LAPORAN KEPADA PIHAK INTERN DAN EKSTERN

1. Tahap terakhir dari rangkaian pe
Hasil Audit. Tahap in; merupakan t

menentukan tercapai tidakny

laksanaan audit, adalah penyampaian Laporan
ahapan yang penting karena secara langsung

a tujuan dari suatu penugasan audit dan sebagai media

bagi Auditor bahwa penugasan audit telah dilaksanakan.

2. Pelaporan intermnSatuan Kerja Audit Intern terdiri dari :

a. Hasil Audit,

merupakan laporan hasil audit Cabang per Auditee yang
disampaikan oleh Tim Audit kepada Auditor pengelola cabang bersangkutan.
Laporan  Hasil Pemantauan, merupakan laporan triwulanan yang
disampaikan oleh Auditor pengelola cabang yang menjadi pantauannya
kepada atasannya sebagai sarana penginformasian  kondisi auditee
pentauannya.

Laporan Peta Risiko semesteran, dibuat oleh Satuan Kerja Audit Intern
sebagal hasil Risk Assessment pemantauan Auditee yang disampaikan Kepada

pengelola Analisa Laporan sebagai bahan pembuatan Laporan Kaji Ulang.

3. Pelaporan ekstern Satuan Kerja Audit Intern terdin dan

d.

Laporan kaji Ulang semesteran yang disampaikan oleh Satuan Kena Audit

Intern kepada Direktur Utama, diantaranya menginformasikan hal-hal sebagai

berikut

1). Realisasi dan Business Plan/Rencana Audit Tahunan Satuan Kerja Audit
Intern.

2). Peta Risiko Bank sesuat Hasil Audit.

3). Pencapaian Business Bank sebagai hasil audut.
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b. Hasil Au dir.

disampaikan  oleh Satvan  Kerja  Audit

bersangkutan dan Divis; lerkant

c. Laporan Hasil

kepada auditee, Direktur Utam

[). Per auditee, untuk audit Kantor Pusat.

2). Per periodik untuk audit Cabang.

4. Penyusunan laporan mengandung unsur

a. Kondisi atau kenyataan yang terjadi.

b.  Ketentuan atau kriteria vang harus dipcnuhi.

c.  Sebab-sebab terjadinya penyimpan gan.

d. Akibat yang timbul dari penyimpangan.

e. Rekomendasi (Saran).

Laporan dari Satuan Kerja Audit Intern, pada saat dilaporkan kepada Direksi,
hal-hal yang dilaporkan tidak disampaikan kepada Auditee. Hal ini tidak adil,
karena auditee tidak tahu apa hal-hal yang dilaporkan kepada Direksi

Dengan sistem baru ini, hal-hal yang dilaporkan kepada Direksi juga

disampaikan kepada auditee.

Laporan Peta Risiko dan Laporan Kaji Ulang, format dan mekanisme

pelaporannya akan dikembangkan oleh Auditor yang mengelola/memantau

cabang bersangkutan.

Satuan Kerja Audit Intern wajib menyampaikan laporan kepada Bank Indonesia

tentang pelaksanaan fungsi audit intern sebagaimana diatur dalam pasal 13 cfm

Peraturan Bank Indonesia Nomor : 1/6/PBI/1999 tanggal 20-09-1999 .

mermpakan  laporan hasil audit (‘abang per auditee yang

Intern

Audir. merupakan laporan hasil audit yang disampaikan

a, Dewan Komisaris, Direktur Kepatuhan:

kepada Auditee yang

a. Laporan pengangkatan atau pemberhentian Ketua Satuan Kerja Audit Intern var-

disertai dengan pertimbangan dan alasan pengangkatan atau p~-
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b. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil Audit Intern termasuk informasi
hasil audit yvang bersifat rahasia
c. Laporan Khusus mengenai setiap temuan audit intern yang diperkirakan dapat
mengganggeu kclangsungnn hidup usaha bank.
d. Laporan hasil kaji ulang pihak ekstern yang memuat pendapat tentang hasi] kerja
Satuan Kerja Audit Intern dan kepatuhannya terhadap Standar Pelaksanaan Fungsi
Audit Intern Bank dan PBI tentang Sistem Pengendalian Intern Bank, serta
perbaikan yang mungkin dilakukan.
‘ Khusus butir b, laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit, pelaksanaannya
sebagai berikut :
1). Dibuat dan disampaikan selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah bulan
laporan.
h 2). Disampaikan kepada Direktur Utama dan Dewan Pengawas/Komisaris,
: dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan
)
:
E

ifll.
e e
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6.

9

DU L PEDOMAN
PIERUSATIAAN KPP DK S Halaman
(e |27

. | Momaor
ALIDI HERBASIS RISIK() I nngrpnl

TG L ,
B PETUNJUK PENGISIAN RISK ASSESSMENT

Untuk menentuk; A1V |
kan besarnya rigiko pada suatu auditee digunakan risk factor

sehapat parametermya
Sehap nsk lactor bias terdir dari beberapa sub risk factor: demikian pula sub risk

lactor bisa terdirt dari beberapa sub sub risk factor
Jumlah total bobot risk factor adalah 100

Fotal bobot sub rick factor adalah sebesar bobol risk factornya, misalnya bobol
nsk factor adalah 15, sementara risk factor mempunyai 3 sub sub risk factor,

maka total sub sub risk factor | sampal dengan 3 adalah 15.

Score adalah nilai masing-masing risk [laclor berdasarkan hasil assessment
dengan skala 1 sampai dengan 5. Nilai I menunjukkan risiko terendah = Low;
nilar 2 menunjukkan risiko terendah menuju menengah = Low to Moderate, nilai
3 menunjukkan risiko menengah = Moderate; nilai 4 menunjukkan risiko
mengengah menuju tinggi — Modcrate to High; dan nilai 5 menunjukkan ristko
tertinggr = High.

Hasil perkalian antara bobot risk factor dengan dengan score-nya adalah level
rsiko.

Semakin rendah hasil dan level risiko maka semakin rendah pula nsikonya.
Sebaliknya, semakin tinggi hasil level ristko menunjukkan semakain tingginya
tingkat risiko.

Setelah diketahui level risiko dari masing-masing auditee, makaa dapat dilakukan

penetapan pemeriksaan/audit berdasarkan unit/auditee: yang mempunyar level

rnsiko paling besar dan berturul-lurut auditee yanag mempunyata level nsiko
berikutnya, sampai yang paling rendah ristkonya.
Prionitas pemeriksaan/audit dilakukan terhadap unit/audilee yang mempunyai

level risiko yang paling tinggl.

e ——
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— IREKS e
RERBASIS ngp | Nomor o
Fngrpal
LAMPIRAN-LAMPIRAN | l
| ampiran-| l
KERTAS
UTAS K RJA AUDIY (KKA-))
Tangpal Nama taral
K Pusat/Cabang Dl
! Ihuat olely
K epnratan '
| N Diperiksa ool
Tahun Pementksaan -
: [ e m— ——— | .
— o | Halaman No - dari

Audit No. Kf)NI}”“ - P ——

e v

‘—-——_______
e

| it
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!‘I*'.N.II*TI,AH;\N CANR
KERTAS NERIA AL

KPP DINEKS)
Nomor
I.I'Hllj![rnl

APENGISIAN
DT MODIEY,

Pali }uﬂ\nk pada judul KKA -

A

b

lcantor Pusat/Cabany

Kegratan

Tahun Pemenksaan

Dibuat oleh
¢ Nama
¢ laral

¢ Tanggal

Dipernksa oleh

¢ Nama
¢ Paraf
¢ Tanggal

Halaman no. :

Dan

- 3. Kondisi

Ditsi dengan nama unit organisasi yang
diperiksy Umum  dan
Sllllll}w Kantor ( ‘abang
Lahat, (]

misalnya Divisi
Dava Manusia,

Dusi dengan jenis kegatan/akuvitas yang
diperiksa, misalnya aktivitas Kas, Umum &
AKuntansi, Pemasaran. dll

Fahundar data/informasi kegiatan/aktivitas
yang diperiksa.

Dusi dengan nama auditor yang mengerjakan KKA.
Cukup jelas.

Diisi dengan tanggal KKA yang dikerjakan.

Duist dengan nama auditor yang memeriksa KKA (dhi.
Kepala Tim)

Cukup jelas.
Duist dengan tanggal KKA diperiksa oleh Kepala Tim.

Dust dengan nomor halaman KKA.

Dust dengan jumlah seluruh halaman KKA untuk kegiatan/
aktivitas tersebut. Misalnya, 2/6 artinya KKA halaman ke-
2 dan KKA yang seluruhnya berjumlah 6 halaman.

2. No.Program Pemenksaan :

Diisi dengan nomor urulan Program Audit dari suatu
kegiatan atau aktivitas cfm. Program Pemeriksaan.

Digunakan untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
sesuatu kegiatan atau aktivitas yang sedang diperiksa.
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Program Audit

dan ke samping.

penerapan.
3. Keterangan o Cukup jelas.
4. Simpulan : Cukup jelas.

e — . |
BUKU PEDOMAN '
, jalaman .
PERUSATIAAN KP DIREKSI | 132
(1) Nomor
AUDIT BERRBASIS RISIKO [anggeal
PINJELASAN CARA PENGISIAN
KERTAS KERIA AUDIT MODEL |
1. Data pokok pada judul KKA -~ 2
[dem dengan KKA — |
' 2 Kolom [|
¢ Nomor - Dusi dengan nomor urut. | | |
¢ Sampel . Diisi dengan sampel yang dipilib, misalnya - |
nomor voucher, nomor KU, dsb. o : l
¢ Karakter PP : Diisi dengan karakter kegiatan/aktivitas clm.

Diisi dengan jumlah hasil pada tiap-tiap sampel

¢ Jumlah
dan dinyatakan dengan tanda :
V = sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
X = Tidak sesuai dengan ketentuan.

TB = Tidak berlaku dari suatu ketentuan.
Tanda yang dicantumkan pada tiap sampel, dijumlahkan ke bawah

Dari hasil penjumlahan ke bawah menunjukkan pengendalial-i yang
diuji, sedangkan hasil penjumlahan ke samping menunjukkan

|

e —————
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BERBAS[S Nomor
L Rl :
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Lampiran-3 :
KERTAS KiRjA : |
JA A ' |
U1 Hlelu-:ml;{.lilalnlmmkm -
Kaniof Posal/CabaRg = e i e s Poé Id
Keglatan : Dibuat oleh
Tahuo Aundit s aateestn can nesan 4bb S ns Diperikea oleh
—:; TS Halaman Mo, dari
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BUKU PEDOMAN
PERUSATIAAN KP DIRFKSI Halaman -
(Bre) Nomor bt
AUDIT BERBASIS RISTKO | “Fanggal

PENJELASAN CARA PENGISIAN
KERTAS KERJIA AUDIT MODFEL — 3

Data pokok pada judul KKA -3
Idem dengan KKA -1

Kolom

a Nomor . Dusi dengan nomor urut.

b. Sampel . Duisi dengan sampel yang dipilih.
Nama-nama sampel ini harus sesuai dengan nama sampel
yang tercantum dalam KK A-2.

¢. Lajurke-3dst. : Diisi dengan karakter yang akan diuji, misalnya:
nominal, tarif, dll.

Keterangan : Cukup jelas.

|

Scanned by TapScanner




/,— BUKU PEpOR I
Blllj;( UPEDOMAN 17— — _ﬂr’/_ﬂan :!
t]{ljiw:”MN KppIREKST | Halama?
AUDIT "( +. 2 I 3 .
BERBASIS RISIKO [ oo
anggal -
Lampiran-4
KERTAS KERJIA AUDTIT
Nama Paraf

Tanggal

~ntor Pusat/Cabang -
Kant Dibuat oleh
ceglatan l —

Keg Diperiksa oleh

-~hun Pemeriksaan
Taln Falaman No - dari

CATATAN

—

— e = == ——

REL. KONDIS |

Scanned by TapScanner



T T R T Y T P T e T T T T

l.

b2

P

Data pokok pada judul KKA - 4

[dem dengan KKA - |

—

Kolom

a Ref.

b. Kondisi

c. Keterangan

KERJA AUDIT MODEL _ 4

MAN 71— e

(BPp) KP DIRFEKSI Halaman

10 Y N ]’;(
SIS RISIKO) fr;?;::l |

Diisi dengan nomor referensi dan halaman dari KKA
serta temuan pemeriksaan berasal.

Diisi dengan temuan (keberhasilan atau penyimpangar
atau pelanggaran) yang menurut Auditor perlu dijadikan
bahan diskusi dengan unit yang diperiksa yans
bersumber dari KKA — 1, KKA -2, dan KKA - 3.

Diisi dengan catatan Kepala Tim teqtang_materi tersebut
atau catatan pemeriksa pada waktu diskust.
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o ' BUKU PEDOMAN
PERUSATIAAN ) =
(BPp) KP DIRFKS] Halaman :
AUDIT BERBASIS Rigiy | Nomor "
Tanggal -
m‘lll'i'*"'rmﬂig
]_JAPOI{AN IllpR |
: RSTAPAN T
KANTOR CABANG —
’ ¢l ¢ Alld“ Tﬂh
qesual Rencana Uil .......... dan Penun T |
g . | ukan T abz
}’ﬂngd dlrenpa;mkan_ dimulaj tangéal N B _Im - Zalri;né%; |
dengam. .. v e e engan int kami sampaikan Laporan Persiapan Audit sebagai |
hertkut - - |
[ PENDAHULUAN
A Tujuan Audit
Mengarah pencapaian tujuan audit dalam Rencana Audit Tahunan.
B. Sifat Audit
Bersifat Audit Umum atau Audit Khusus.
¢ Penode Audit
Cukup jelas.
M1 HASIL AUDIT TAHUN LALU

Il PERKEMBANGAN SELAMA P
A Risiko Kredit : Membahasp

A Profil Risiko dan hasil audit tahun lalu.

Profil Risiko tahun lalu “L/L-M/M/M-H/H”, adapun permasalahan per

masing-masing elemen 1alah sebagai berikut :
Kredit (L/L-M/M/M-H/H)" = ................
Likuiditas (L/L-M/M/M-HH)”" = ...... ... ...
Operasional (L/L-M/M/M-HH)”" = ................
Hukum (L/L-M/M/M-HH)" = ... oo
Kepatuhan (L/L-M/M/M-HH)" = .......coooev
Strategik (L/L-M/M/M-H/H)" = ..o
Reputasi (L/L-M/M/M-H/H)" = ..o

1

-l L Ll

B. Tindak Lanjut Hasil Audit Tahun Lalu
(Cukup jelas)

C. Disposisi Direksi
(Cukup jelas)

ERIODE PEMER

diperiksa

B, Risiko Likuiditas : Membah

IKSAAN

orkembangan komopencn risiko kredit yang

s seberapa kompleks komponen ristko likuiditas

i
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e BUKU PEDOMAN -

PERUSAHAAN =

(Bpp) KP DIRFKS m
o KSI Halaman
AUDIT BERBASIS prc Nomo

S RISIK () ’ o

| Tanggal

1

c. Risiko Operasional

Membahag
operastonal ‘

her:
apa kompleks komponen ristko

D Risiko Hukum © Membahas g6

dipertksa berapa komple

ks komponen risiko hukum yang

; siko Strategik - Membals.
E. Risiko olraleg Membahag seberapa kompleks |
yang diperiksa PIEKs komponen risiko hukum

|
|
|
. Ristko  Kepatuhan © Membahas seber

kepatuhan yang diperiksa. apa  kompleks komponen risiko

G. Risiko Reputasi : Membahas seberapa kompleks

yang diperiksa komponen risiko reputasi |

v. DATA PENDUKUNG LAINNY A

Berisi penjelasan data lain di luar Sistem yang dipergunakan untuk mendulaing |

risk ass ?55’”5”" . misalnya: perubahan teknologi dan struktur organisasi, sehingga
mengakibatkan perubahan lingkungan pengendalian 58d |

v RISK ASSESSMEN'T sl
1. Risk factor

Sesuati risk factor dalam risk based audit
2. Klasifikasi Risiko

Risiko diklasifikasikan menjadi :
a. High Risk |

Aktivitas, unit atau transaksi yang mempunyai nisiko bawaan (/eve! qf"i

significant) yang tinggl, namun mempunya [rekuensi kejadian yang |

rendah (likelihood of occurance) sehingga membutuhkan pengendalian |
intern yang kuat dan supervisi yang kuat di luar organisasi untuk |

meminimalkan detection risk.

b. Moderate to High Risk
Aktivitas. unil atau (ransaksi yang mempunyai risiko bawaan (leve/ of

significant) yang sedang dan mempunyai [rekuenst kejadian yang sedang

pula (likelihood of occurance) sehingga membutuhkan pen gendalian intern

yang kuat dan supervisi yang cukup kuat di luar organisast untuk

Ssey —

meminimalkan detection risk.
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¢. Moderate Risk

Aktivitas |
tia, ll”lt E]lr i i i

| au transaks; yang mempunyai risiko bawaan (level of

significant) Yang rendah I

| | namun mempunyar frekuens: kejadian '_.r'i!”.%fl.
tmpey (fike

lihood
0 CHFance) « :
J ocenrang e) sehingga membutuhkan pengendalian

ntern yang mencukupi d- |
yang mencukupi dan supervist dari unit organisast (normal) secara

intensif untuk mengurang detection risk

d. Low to Moderate Risk

Aktivitas, unit atau (ransaks; yang mempunyai risiko bawaan (level of |

significant) yang sedang dan mempunyai frekuensi kejadian yang sedang |
pula (likelihood of occurance) sehingga diperlukan pengendalian intern

dan supervisi yang sedang,

e. Low Risk

Aktivitas, unit atau transaksi yang.mempunyai risiko bawaan (leve! of
|
significant) yang rendah dan mempunyai frekuensi kejadian yang rendah |

|

(likelihood of occurance) sehingga hanya diperlukan pengendalian intern |
dan supervisi yang dibutuhkan rendah, bahkan tidak dibutuhkan karena
tidak berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi.

3 Risk Classification and Audit Time Frame

Risk classification RiskRange
High Risk R >4.55
Moderate to High Risk 335 R<d S
Moderate Risk S R<35
Low to Moderate Risk L3« R<23
Low Risk R<lD

4. Risk Assessment | | |
Diuraikan tentang pelaksanaan risk assessment yng telah dilakukan oleh unt

yang diperiksa.

VI. RENCANA AUDIT

A. Fokus dan Ruang Lingkup Audit »
Membahas fokus audit dan ruang lingkup pemeriksaan untuk mencapai

tujuan pemeriksaan berdasarkan hastl risk assessment.

B. Prosedur Audit
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. Meloda Audit
Ctknp felas

2. Program Audit
Menjelaskan program audis yang dibuat/disusun/berubah sesuai hasil risk
assessment

3. Metode Sampling
Menjelaskan metoda

———

e

oo sampling yang dipergunakan bherikut sampel yang |
diambildan  jika - memungkinkan dengan mendasarkan hasil  risk |

assessment, fﬁpr}r'f:m kEH{mg{m, saldo list, hasil CAAT s dan ;;remer:}.;rhﬁ-’ﬂ
Kontrol Intern Cabang

C. Susunan Tim dan jadual Waktu Audit |

L. Susunan Tim sesuai dengan surat penunjukkan beserta pembagian fugas |
masing-masing anggota Tim. |
2. Jadual Waktu Pemeriksaan (Terlampir)

D. Anggaran Biaya Audit (terlampir) |

E. Susunan Tim dan Waktu Audit

eI ==

F. Susunan Tim dan waktu audit didasarkan kepada hasil risk assessment.
shingga aktivitas dengan klasifikasi risiko yang tinggi akan mempunyal
waktu pemeriksaan lebih banyak dan diaudit oleh auditor yang lebih |
berkompetens: dibanding klasifikasi risiko yang lebih rendah.

Catatan:
Aktivitas dengan klasifikasi low risk tidak dilakukan pemernksaan dan
klasifikasi risiko.

e ——————————————

Demikian Laporan Pemeriksaan Audit kami untuk mendapat persetujuan dan |
pengarahan Pemimpin.

Tim Audit.

(Nama Ketua Tim)
Ketua Tim

S — L ——— Y 5 B e ——— y
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A. PEMIMPIN KELOMpOK

IK()

|
1

RN INJUK/PENGARAHAN PEMIMPIN

MH)YI’URHFIDFFHR SENIOR

e — A

KP DIRFK Sy

| H"\ﬂ‘lnr

Fanagal

‘B. PEMIMPIN SATUAN KERJA AUDIT INTERN

Halaman
{4

S ———

LAMPIRAN
A. Program Audit
B. Sampling Audit
C. Anggaran Biaya
D. Jadual Waktu Pemeriksaan

T e S

Scanned by TapScahner



T T kI —=———=—

-

BUKU PEDOMAN
PERUSAHAAN
(nBrp)
AUDIT BERBASIS RISIKO

flalaman

KP DIREKSI 142

Nomor
langgal

| RENCANA WAKTU AUDIT
UNIT YANCG DIAUDIT (1)
TANUN 1)

e ———

-

pr R NEEEEE R 14 1 [ i | 9 | @ | N "'r"'f.r”- n”.-,.!t' cr e
a j] » B e ———— e —— - — a ! b 'r‘.f}h M |
uKe) | FERRUARI 1. ., ARGA M | A1) JJ

T Al S sl at T ti il om | o9 | o

A Perammpm Audit
Do - e
i e me.mn1“ |.1.!‘l

Tyl Laporm Auds
|5 Feagalmen (bermpkm&hembali)

| ——IC Pelskemam Audi J 1

B T o i '____,_-—*-_'_—_r_-
e ——

—

\§l
1\H

T e

— R

S
S
F,_.—-—F-_-_-
n s mans
——

|

Aot 3 fooomem e e e
——""|p. Persimpm Duskum

_—-—'—"-_'ﬁﬁmy'ﬂ'l Meclng

|15} eorrwsenms LALA ] | ] L J

{12) {13]
TOTAL WAKTU PEMFRIKSAAN
B[EFE:EJ‘-"H b
Wr=HAKLE TOTAL WAKTU MENURUT PEAT (4 e

{7
e (1T PN T L s reaper | | | SELISIH WAKTU (16)
KETUATIM (19)

SEAI (19)
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, ARA PENGIST,
RENCANA NGISIAN

AKTU AUDYI
() Dust nama Divisi/Kantor Cabang

(2) Dust tahuan pelaksanaan aud it

dust nama Auditor sesy:
3). D ' Auditor sesuay dengan Kegiatan yang dilak uk

B 3 ‘.‘ ¥ ¥ i H”‘
(). Dust nincian Kegiatan. mula dan tahap

dengan penvusunan [ﬂl*lul'm] persiapan, pelaksanaan audit sampas

: Just tangeal audi - |
. L I] Qs . il i W r » P - |
laporan 4P perstapan sampai dengan penyusunan |

(6). Dusi bulan dilnks:uml-;mm)-'u audit,

(7). Dust hari Kerja pemenksaan/audit, mul

a1 dari tahap persiapan s/d penyusunan
laporan. A pEkla Py

Hari Kerja yang direncanakan untuk mel

aksanakan setiap kegiatan (dengan
men-cantumkan tanda XX pada lajur 1),

Catatan :

Untuk pen’nlnnnn_ yang dapat ditempuh dalam wak(u singkat, hari perjalanan
masuk dalam Han Kerja pemeriksaan/audit.

(8). Dusi jumiah han Kena yang direncanakan untuk setiap kegiatan.
Catatan :

Rencana waktu perjalanan berangkat dan perjalanan kembali tidak dicantumkan
dalam kolom 1n1, agar tidak masuk dalam total waktu pemernksaan.

(9). Diisi jumlah hart kerja yang digunakan untuk menyelesaikan setiap kegiatan
(realisasi hari kerja).

Catatan :

Realisasi waktu perjalanan berangkat dan perjalanan kembali tndak | <
dicantumkan dalam kolom ini, agar tidak masuk dalam total waktu

pemenksaan.
(10). Duisi paraf pemeriksa setelah setiap kegiatan pemeriksaan selesar dilaksanakan.

(11). Diisi paraf kontrol Kepala Tim, setelah setiap kegiatan selesar dilaksanakan.
(12) Diisi total rencana waktu pelaksanaan pemeriksaan/audit
(13). Diisi total realisasi waktu pelaksanaan pemeriksaan/audit,

(14). Dusi total waktu pemeriksnﬂn menurul PRKAT.

o
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BUKU PEDOMAN T |
g Y
\ (PP KP DIREKS] T
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RBASIS RIc Nomor
LISIKO Tanggal
Catatan ;
Tidak termasuk
SUK penalanan her ;
dr luar wakty pemeriksaan angkat dan perjalanan kembali (pulang) yang ada
(15). Dustselisih waktu antarg anggaran waktu denpan PKAT |
N o ) [ o | fL¥ | J |
Dusi sehis { i ‘ |
(16) th wak(y antara realisag; waktu pemeriksaan dengan PKA'T [
7). Dust nama tempat dan 1. |
( s mpat dan langgal Persetujuan rencana waktu pemeriksaan .‘
8 1St nama dan {(; A s - |
(18) dan tanda langan Pemimpin Satuan Kerja Audit Intern |
9).  Dust nam: =
(19) - a lempat dan tanggal penyusunan rencana waktu pemeriksaan. |
(20). Dusi nama dan tanda tangan 2 T |
gan Kepala Tim. 4
|
l
i
—_‘ J
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PERUSAIAAN
(BPP)

AUDIT BER BASIS RISIKO

KP DIRE

Nomor
Tanggal

RENCANA ANGOATAN NTAYA ALDIT

UNIT YANG DIPERIKSA (1) .

TAULIN (2)

KSI

vo. | NAMA AUDITOR | LARL A DIAYA BiA TCATATS
|| MNARI | FERJALANAN | PENGINAPAN rnﬂﬂ:::rm e e KE.TUA T5M
i = L5 () (" B S - = I f1 5y
i — % (") (19) (1 - (17) [ i S
~% 1 N e S [FESSCILIESSS e [ e —
G HD s A — A B :
1 HJ | 7 e e ;_ BT
fe= | w } o - L
3 I - = B e ey, CSpe R f
i 1D - - - o
I_ d e o e
B =
_-E'— j— L e —
Hy= TLA KD FERJALANAN TDT:‘&L- {14) {14 (14) {14) (14) e
HD = HARI DINAS ANGGARAN MENURUT ANGGARAN TAHUNAN SKAI 1% (16) (7

CATATAN : (22)

S RTE I ST . | |

SATUAN KERJA AUDIT INTERN, (19)

S 1}

TIMAUDIT (21)
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RENCANA :;:,;T:Zlfl-/'\HAN CARA PENGIS
WUARAN BIAY A I’I*;MH{IKSAANM[HJI'I
(1). Dust nama Divisi/Kantoy Cabany,
(2. Dusl hun pelaksanaan Pemeriksaan/audit
(3) Cukup jelas
(4).  Dust nama Auditor sesuai syrqf lugas |
(S). Cukup jelas

(6). Dust jumlah hari perjalanan (PP)

. {Irlll ll*lri ' . i F ’ o
hart hibur) an-hart dinas yang dianggarkan (termasuk

7). Dust jumlah biaya perial : | |
(7) lﬂh’ﬂffkﬂpm]gkamn)y perjalanan  dinas yang dianggarkan (sesuai dengan

(8).  Dusi jumlah biaya penginapan yang dianggarkan

(9).  Dusijumlah baya transportasi yang dianggarkan

(10). Dust penjumlahan kolom 7 + § + 9 per masing-masing auditor

(11). Dusi jumlah realisasi biaya per masing-masing auditor

(12) Dusi selisth antara kolom 10 dan kolom 11 per masing-masing auditor

(13). Dusi catatan Kepala Tim mengenai sebab perbedasan antara anggaran dan
realisast biaya (jika realisasi lebih besar dari anggaran biaya)

(14) Cukup jelas

(15). Dusi jumlah anggaran biaya tim pemeriksa menurut PKAT

(16). Dusi total realisasi biaya tim pemeriksa

(17). Dusi selisih antara kolom 15 dengan kolom 16

(18). Dusi nama tempat dan tanggal persetujuan rencana anggaran biaya pemeriksaan
(19). Dusi nama dan tanda tangan Pemimpin Satuan Kerja Audit Intern

(20) Diist nama dan tempat dan tanggal penyusunan anggaran biaya pemeriksaan

(21). Diisi nama dan tanda tangan Kepala Tim
(22). Diisi catatan atau pendapat Pemimpin Satuan Pengawasan Intern mengenai
penggunaan biaya pemernksaan

Catatan :
Untuk perhitungan biaya pemeriksaan, hari libur dimasukkan dalam hart dinas (HD)
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FANIUN : xxxxx
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SATUAN KERJA AUDIT INTERN
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G elye hmmmyn

_ Seknmng
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AUDIY

BLIKI1)
ME

pimpin DrwiKardor Cabang

————

i

n ,"'l.ml_ilm
- Ketua Tan
- Anggota
- Anggota
- Anggotn
- Anggota
b, Waktu Audd
¢. Periode Audd
d. Dekusi
¢. Pemmpm Dskusi

{ Hadr Pada Waktu Dskusi

I'I Ilfl\#hm
RUSAIAAN

(BPp) KP DIRFEK AL - Halaman
IIFHH/\\I‘\ H"”Kfl C Noymae

| anopal

DATA J\IFIIIIFFMPII”HR

NAMA

| | AR

s e S—

PYRINNDF j'
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PERUSAIIA AN
By KP DIRFKSY Halaman
AUDITBERBASIS Rigigy | Nomor -
Fanggal
- - {
IP,MIIAN IIA.\‘II,MIDI"I' (THA) |
VANNUN ...
orst Tugm No. & Tef gy Ay Wwar  m
L ama A b "
Ama Awld I .
St Pemerksaan Ir:,.wy_ hn-:
ey I‘mﬁhniuth[‘nhnng...........
Fialaman
T KONDISI N IC |
=l | PENJELASAN AUDITEF [ nvpAKANAT |
| |TINDAK LANJUT HASIL |

PEMERIK SAAN YG LALU

.......................................
5w

2 |HASIL PEMERIKSAAN KEUANGAN
DAN KETAATAN TERHADAP |
KETENTUAN, SISTEM DAN
PROSEDUR YANG BERLAKU

A |Pchksanaan Akuntansi dan pelaporan
(Jka ada kasus yang berkatan dengan

akuntansi dan pelbporan, damgkapkan dalam
Sub Bab ).
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PERUSAIAAN
AUDIT e BPD) KP DIREKS] Falaman
IT BERBAS)S RISIK(O) Nomor 150
Fangpal
No- | KoNnmisy
'_ﬁ_ Peliksannan Ketaolan terhaday ketentuan: _“‘-——-—_Mﬂdiﬂdﬁ ALIDITEY ’ :

- Bindang kreddan o~ o "“—'—JH —_— ---.IE{I’.‘."H.!ANJEI
- Padang Non Kredd
(Jika ada kasus yang berkagan dr:ngun
kegotan/akinidas kredd dan non kredi
damgkapkan dalim Sub Bal, '

i |HASIL PEMIRIKSAAN t"}PT‘]b‘iS{DN;\[

A [Daya Guna dan Hasil Guna peliksanaan J
Sstem Pengendahan Mnnn_'rt:mun
(Organsasy, Personali, Perkredian,
fimgsikegatan bmnya, TL dan lap. lin)

B. |Daya Guna dan Kehematan Dalam
Penggunaan Sumber Daya (Portepel Kredit,
Aktiva Tetap, Inventars Kantor, Alat Tuks
menuls, dan bm-lam)

C. |Hasid Guna atau Manfaat Yang Direncanakan
(Busmess Phn, Aﬂggﬂm.l'l dan Rﬁﬂ]ﬂﬂs; seria
Pemasaran)

SATUAN KERJA AUDIT INTERN,
BANK PAPUA
DrvsyvKantor Cabang ... ..
e B ese) RBimssiimiisiviaiirimames)
Kepala Cabang
-\_\_'_'—\—-_
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SATUAN KERJA AUDIT INTERN, ST .
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